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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa kelas V111 di SMPN 26 Surabaya.
Setiap fase pengembangan tersebut ditujukan untuk mengembangkan
RPP dan LKPD matematika dengan pendekatan CRA yang valid dan
praktis untuk melatih kemampuan abstraksi matematis siswa.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau
R&D (Research and Development) dengan prosedur atau fase
pengembangan mengacu pada model pengembangan Plomp yang
meliputi fase penelitian pendahuluan (preminary research), fase
pembuatan prototype (prototyping phase), dan fase penilaian
(assessment phase). Teknik pengumpulan data terdiri dari teknik catatan
lapangan dan teknik validasi ahli. Analisis data yang dilakukan meliputi
analisis data kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, di antaranya: 1) proses
pengembangan perangkat pembelajaran meliputi fase penelitian
pendahuluan yang menghasilkan informasi tentang terjadinya
pembelajaran yang kurang efektif di SMPN 26 Surabaya, rendahnya
kemampuan abstraksi matematis siswa, kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum 2013 edisi revisi, dan materi yang dipilih yaitu luas
permukaan kubus dan balok. Fase pembuatan prototype, peneliti telah
membuat RPP, LKPD dan lembar validasi. Fase penilaian, peneliti telah
melakukan validasi sekaligus merevisi setiap perangkat ‘pembelajaran
berdasarkan saran validator; 2) Perangkat pembelajaran dinyatakan
“valid” untuk melatih' kemampuan abstraksi matematis siswa dengan
rata-rata nilai kevalidan RPP sebesar 4,16 dan LKPD sebesar 4,22 yang
masing-masing berada dalam kriteria “sangat valid”; 3) Perangkat
pembelajaran dinyatakan “praktis” untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa dengan rata-rata nilai kepraktisan RPP sebesar 83,67
dan LKPD sebesar 84,07 sehingga masing-masing perangkat
pembelajaran tersebut berada dalam Kriteria “B” atau dapat digunakan di
lapangan dengan sedikit revisi.

Kata kunci: Pembelajaran  matematika,  pendekatan  CRA,
kemampuan abstraksi matematis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika menjadi ilmu pokok yang wajib dipelajari siswa pada
jenjang Sekolah Dasar dan Menengah. Matematika memiliki objek kajian
yang abstrak. Seperti contoh pada materi lingkaran. Definisi lingkaran
adalah kumpulan semua titik di dalam suatu bidang lengkungan tertutup
yang berjarak sama dari titik pusat.® Benda-benda di sekitar kita seperti
ban mobil/sepeda, cincin, dan kaset dianggap bukan lingkaran melainkan
bentuk saja. Contoh inilah yang paling banyak ditemui dalam
pembelajaran matematika di sekolah yang menyebabkan siswa kurang
memahami konsep pembelajaran matematikan bagi kehidupan.

Untuk memahami suatu konsep matematika yang bersifat abstrak
tidak mudah bagi siswa, sehingga perlu ditekankan kemampuan
abstraksi matematis dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
abstraksi belum banyak disinggung didunia matematika, bahkan istilah
abstraksi tidak terdapat pada indeks buku matematika.>? Namun Plato
mengakui bahwa kemampuan abstraksi sangat penting digunakan untuk
mencapai sebuah kebenaran.® Kemampuan abstraksi dalam matematika
sangat penting karena kemampuan ini merupakan suatu kemampuan
untuk menggambarkan konsep matematis dalam sebuah permasalahan
matematis. Dengan kata lain, kemampuan abstraksi dapat membangun
model pada situasi masalah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, abstrak adalah diartikan
tidak berwujud atau tidak berbentuk.* Di sisi lain, istilah abstrak sering
digunakan dalam matematika. Dalam hal ini dibuktikan dengan adanya
istilah kemampuan abstraksi matematis yang berarti kemampuan dalam
membangun konsep matematika yang ada di pikiran, siswa melalui
pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman terdahulu ‘yang pernah
dialami.> Pada dasarnya, kemampuan abstraksi matematis digunakan

! Barnett Rich, “Geometri”, (Jakarta: Erlangga, 2005) hal .49

2 Ati Yulianti, Skripsi: “Penerapan Concrete-Representational-Abstract (CRA)
Untuk eningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP dalam Belajar
Geometri (Universitas Pendidikan Indonesia, 2013)

3 Mega Teguh Budianto, “Proses Abstraksi Siswa SMP Kelas | Dalam
Mengkonstuksi Kubus dari Rangkaian 6Persegi”, Prosiding Seminar Nasional
Penelitian & Penerapa MIPA 2005, 3.

4 Abstrak (Def 1) (n.d) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online,
diakses melaluihttps:kbbi.web.id/abstrak.html, 15 November 2019

5 Ati, op.cit, hal 3.
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untuk mencerna suatu pertanyaan untuk menemukan jawaban yang
benar pada tingkat kecerdasan tertentu yang dimiliki setiap siswa.®
Sebagaimana hal tersebut, Harianto menyatakan dalam penelitiannya
bahwa adanya perbedaan tingkat kemampuan abstraksi matematis siswa
ditinjau dari kecerdasan Adversity Quotient (AQ). Siswa yang memiliki
AQ tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan abstraksi
matematis. Siswa yang memiliki AQ sedang secara baik mampu
memenuhi indikator perceptual abstraction dan interiorization,
sedangkan indikator internalization dan second level of interiorization
belum terpenuhi secara baik. Siswa yang memiliki AQ rendah kurang
mampu dalam memenuhi indikator perceptual abstraction dan
internalization, sekaligus tidak mampu dalam memenuhi indikator
interiorization dan second level of interiorization.’

Menurut Hanifah dan Ramlah, rendahnya kemampuan abstraksi
matematis siswa juga ditunjukkan oleh 35 siswa kelas VIII di sekolah
yang berada di Karawang. Dari jumlah seluruh siswa, hanya ada 8,57%
siswa yang memiliki kemampuan abstraksi matematis tinggi, 82,85%
siswa yang memiliki kemampuan abstraksi matematis sedang, dan
8,57% siswa siswa yang memiliki kemampuan abstraksi matematis
rendah atau tidak mampu mencapai semua indikator yang ditentukan.
Siswa yang memiliki kemampuan abstraksi matematis rendah tidak
dapat menjawab soal matematika yang diberikan. Siswa tersebut hanya
menuliskan kembali soal tanpa disertai jawaban.® Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan abstraksi matematis siswa perlu dilatih agar siswa
mampu menjawab soal matematika dengan pemahaman yang lebih baik.

Kemampuan abstraksi matematis siswa yang bervariasi ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, salah satunya yaitu peran
guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai atau tidak
dengan kondisi siswa.? Pembelajaran. matematika dianggap sukses

6 Agnesya Maldini, Skripsi : “Analisis Kemampuan Abstraksi Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Materi Pokok Segitiga di MTsN Aryojeding Rejotangan
Kelas VII Tahun Ajaran 2014/2015”, (IAIN Tulungagung, 2015, hal.4

" Hadi Harianto, “Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau Dari  Adversity Quotient” (Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Malang, 2021), 41

8 Nur Sitihanifah dan Ramlah, “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis
Siswa Kelas VIII Pada Materi Segitiga” (Jurnal Maju, 2021) Vol. 8, No. 2, 168

% Eva Apriyani, “Peningkatan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Smpn 16
Bandung Melalui Pembelajaran Dengan Model Eliciting Activities (MEAs)”,
(Science : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA, 2021) Vol. 1, No. 3,
238
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apabila terdapat kombinasi dari semua aktor yang terlibat terkait dengan
pencapaian tujuan, peran pembelajaran, peran siswa dan guru, kegiatan
di kelas, pendekatan serta fokus, proses serta hasil belajar. Dalam proses
pembelajaran matematika, guru matematika harus memahami bahwa
matematika adalah “human activities” dan memandang pembelajaran
matematika sebagai ‘“Mathematics is viewed as an activity, a way of
working. Learning mathematics means doing mathematics, of which
solving everyday life problem is an essential part”. Peran guru adalah
menciptakan aktivitas yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pengetahuan matematika dan melatih setiap kemampuan yang dimiliki
oleh siswa.’® Dengan demikian, peran guru sangat diperlukan untuk
mengatasi rendahnya kemampuan abstraksi matematis siswa.

Begitu pentingnya kemampuan abstraksi matematis bagi siswa.
Hal ini berkaitan erat dengan pemahaman konsep mengingat perlu
diterapkan pendekatan pembelajaran oleh guru untuk menciptakan
kegiatan belajar yang baik. Saat ini banyak sekali jenis pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
matematika. Salah satu pendekatan yang berpotensi mampu membantu
guru dalam melatih kemampuan abstraksi matematis siswa adalah
Concrete Representational Abstract (CRA). Hal itu dikarenakan CRA
dibangun dengan tiga tahapan dan dapat menghadapkan siswa pada tiga
masalah yang berbeda, yaitu hal-hal yang bersifat konkret, representasi
matematik, dan abstrak.!!

Pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA) sering
juga disebut dengan Concrete Pictorial Abstract (CPA). Pendekatan ini
merupakan pendekatan dengan tiga bagian yang digunakan guru.!?
Bagian pertama yaitu concrete, bagian ini guru dapat menggunakan pola
balok, kubus, cip berwarna, angka geometris, atau aktivitas siswa secara
langsung sebagai model konsep matematika yang harus dipelajari.
Kemudian pada bagian kedua yaiturepresentational, guru menunjukkan
konsep melalui kegiatan menggambar bentuk. Bagian terakhir yaitu

10 pika Merliza, “Penerapan Kemampuan Abstraksi Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Soal Rich Context Persamaan Linear Dua
Variabel”, hal 104

11 Saleh Nugraha dkk, “Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan CRA
Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis”, Jurnal Didaktika, 4:2,
210.

12 Dewanti Mustika Sari, Skripsi : “Pengaruh Pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa”, Jakarta (UIN Syarif Hidayatullah, 2015), hal 6
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abstract, guru dapat menggunakan simbol matematika. Pendekatan CRA
memiliki tujuan vyaitu untuk memperkuat pemahaman konsep
matematika yang dipelajari oleh siswa.® Oleh karena itu, pendekatan
CRA cocok digunakan dalam upaya untuk melatihkan kemampuan
abstraksi siswa. Hal ini dikarenakan pendekatan CRA dapat membantu
siswa untuk merepresentasikan ide matematika dengan benar dalam
simbol matematika sehingga dapat menyelesaikan masalah matematika
dengan benar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Yuliati yang memiliki
hasil penelitian yaitu terjadinya peningkatan kemampuan abstraksi
matematis siswa yang signifikan setelah diterapkannya pendekatan CRA
dengan materi geometri pada kelas VII SMP.1* Penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sehingga hanya
menerapkan pembelajaran saja. Menariknya, dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan yang mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan pendekatan
CRA untuk melatih kemampuan abstraksi matematis siswa.

Penelitian yang relevan juga ditunjukkan oleh Sari yang menyatakan
bahwa penerapan pendekatan CRA dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.'® Begitu juga
penelitian Memen yang menyatakan bahwa kemampuan analogi
matematis siswa yang menggunakan pendekatan CRA berbasis intuisi
lebih baik dari pada menggunakan pendekatan konvensional.*® Urgensi
kedua penelitian tersebut menggunakan pendekatan CRA yang masing-
masing digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan analogi matematis. Sedangkan penelitian ini
pendekatan CRA digunakan untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis.

Berdasarkan beberapa. uraian di atas, guru harus mampu
memberikan solusi terhadap rendahnya kemampuan = abstraksi

13 Kathlyn Steedly, dkk., “Effective Mathematics Instruction”, (United States:
NICHCY, 2008), 8.

14 Ati Yuliati, Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-Abstract
(CRA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP
Dalam Belajar Geometri (Universitas Pendidikan Indonesia, 2013)

15 Dewanti Mustika Sari, Op.Cit

16 Memen Permata, “Penerapan Pendekatan Concrete Representational Abstract
(CRA) Berbasis Intuisi Untuk Meningkatkan Kemampuan Analogi Matematis
Siswa SMP”, Jurnal Pengajaran MIPA, 21:1, 2016



5

matematis siswa. Solusi tersebut dapat diwujudkan melalui penerapan
pembelajaran dengan pendekatan CRA. Agar menjadi pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif, maka pembelajaran dengan pendekatan
CRA perlu untuk dikembangkan. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berupa pengembangan perangkat pembelajaran
matematika yang dirumuskan dalam judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk Melatih Kemampuan
Abstraksi Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan abstraksi matematis
siswa?

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan  perangkat
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa?

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Dari beberapa rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalahsebagai berikut:

1.  Untuk  mendeskripsikan = proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa.

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa.

3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
Concrete Representational Abstract (CRA) untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA). Adapun spesifikasi perangkat
pembelajaran yang dikembangkan antara lain:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan
tahapanpembelajaran dari pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) vyang terdiri dari tahap concrete, tahap
representational dan tahap abstract. Materi yang digunakan
adalah materi pokok bangun ruang sisi datar dengan sub materi
luas permukaan kubus dan balok kelas VIII SMP yang ditujukan
untuk melatih kemampuan abstraksi matematis siswa.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan dimana memuat pedoman kegiatan
pembelajaran yang membimbing siswa untuk menyelesaikan
masalah ~ dengan  menggunakan  pendekatan  Concrete
Representational ~ Abstract (CRA). Pedoman  Kegiatan
pembelajaran dalam LKPD juga disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran dalam RPP yang bertujuan untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa dalam materi luas
permukaan kubus dan balok kelas V111 SMP.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian

pengembangan ini antara lain:

1.

Bagi Peneliti

Menambah ide, pengetahuan dan pengalaman baru dalam
perangkat pembelajaran matematika untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa. Serta untuk memenuhi salah satu
prasyarat menyelesaikan pendidikan jenjang S1 guna
memperoleh gelar sarjana pendidikan pada bidang ilmu
pendidikan matematika.
Bagi Siswa

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) dapat melatin siswa untuk
memiliki kemampuan abstraksi matematis, wawasan ilmu
pengetahuan dan pengalaman belajar baru dalam pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika.



3.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi alternatif
dalam proses belajar mengajar dan serta inovasi pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan abstraksi matematis siswa.

F. Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini yang dijadikan sebagai fokus

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebagai bagian dari
penelitian ini terbatas pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) danLembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Materi pembelajaran berisi tentang luas permukaan kubus dan
balok kelas VIII SMP.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran ganda terhadap istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan beberapa istilah
tersebut sebagai berikut:

1.

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan  berdasarkan  teori
pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini meliputi RencanaPelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih yang
mana pada penelitian ini berorientasikan pada pembelajaran
matematika dengan pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan abstraksi matematis
siswa.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran yang
diberikan kepada peserta didik untuk memudahkan mengerjakan
berbagai tugas atau masalah yang disesuaikan dengan
pembelajaran pendekatan Concrete Representational Abstract
(CRA).

Pendekatan  Concrete  Representational  Abstract (CRA)
merupakan pendekatan pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap,
yaitu : a) Concrete, yaitu tahap guru mulai menjelaskan materi
pembelajaran dengan melakukan pemisalan atau pemodelan
dalam bentuk benda yang konkret tentang konsep matematika
yang dipelajari, b) Representational, yaitu tahap guru meminta



8

siswa untuk membuat gambar yang mewakili benda konkret
dengan merepresentasikan atau menggambarkannya dalam
bentuk titik, garis, grafik, diagram atau turus, serta c¢) Abstract,
yaitu tahap guru meminta siswa untuk mengerjakan soal atau
memecahkan permasalahan matematika yang tertulis dengan
simbol dan angka.

Kemampuan abstraksi matematis adalah kemampuan dasar yang
dapat menghubungkan dan mengeneralisasikan beberapa konsep
matematika menjadi konsep baru dengan cara memodelkan suatu
permasalahan kontekstual menjadi model matematika yang dapat
mewakilinya. Adapun indikator yang digunakan sebagai alat ukur
kemampuan abstraksi matematis meliputi: a) Perceptual
Abstraction, b) Internalization, c) Interiorization, dan d) Second
level of interiorization. Setiap indikator tersebut akan dijelaskan
pada bab selanjutnya.

Validitas merupakan salah satu kriteria kelayakan perangkat
pembelajaran yang menandakan bahwa adanya kesesuaian antar
komponen dalam perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa dikatakan valid jika hasil penilaian dari
para validator berada dalam kategori “sangat valid” atau “valid”
Kepraktisan merupakan salah satu kriteria kelayakan perangkat
pembelajaran yang berkaitan dengan kemudahan perangkat
pembelajaran diterapkan. Perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA)
untuk melatih kemampuan abstraksi matematis siswa dikatakan
praktis jika para validator menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam kategori “tanpa
revisi” atau “sedikit revisi”.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendekatan Pembelajaran Concrete Representational Abstract (CRA)
1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Concrete
Representational Abstract (CRA)

Pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA)
sering juga disebut dengan Concrete Pictorial Abstract (CPA).
Pendekatan pembelajaran mengacu teori belajar oleh Jerome
Bruner tahun 1960.1Pendekatan ini pertama kali digunakan oleh
Mercer dan Miller untuk mengajarkan konsep dasar pada siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika contohnya
materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
Bruner berpendapat bahwa belajar adalah sesuatu yang bersifat
aktif seperti siswa berinteraksi dengan lingkungannya dengan
menjelajahi dan memanipulasi objek, bertanya pertanyaan dan
eksperimen.t® Adanya interaksi yang terjadi antara siswa dengan
lingkungan, akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan pengetahuan. Sehubungan dengan pengalaman fisik
tersebut, menurut teori Bruner, siswa akan melewati tiga tahapan
dalam memperoleh pengetahuan, antara lain:*°

a. Tahap enaktif adalah tahap siswa memperoleh
pengetahuan dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap fakta atau realita yang terjadi di lingkungan
sekitar. Siswa dapat langsung mengamati benda konkret
pada situasi nyata, memegang, dan menggerakkannya.
Siswa akan mengetahui suatu aspek dari kenyataan tanpa
menggunakan pikiran ataupun kata-kata dan terdiri dari
penyajian . kejadian yang lalu melalui .respon motorik.
Dengan cara ini, nantinya akan dilakukan satu rangkaian
kegiatan untuk mencapai, hasil tertentu.

b. Tahap ikonik adalah tahap siswa memperoleh pengetahuan
tidak secara langsung melalui benda konkret atau situasi
nyata pada lingkungan sekitar, melainkan melalui
visualisasi verbal, diagram dan gambar-gambar. Siswa

17 Sumiyati, Skripsi : “Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Absract (CPA)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Jakarta (UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), hal 20.
18 1bid, hal 21.
19 Sundari dan Endang Fauziati, Implikasi Teori Belajar Bruner dalam Model
Pembelajaran Kurikulum 2013 (Jurnal Papeda, 2021) Vol 3, No 2, 131

9
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belajar melalui bentuk perumpamaan atau perbandingan.
Pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar
ataupun grafik yang dilakukan oleh siswa. Bahasa menjadi
lebih penting di sini karena berperan sebagai media untuk
berpikir. Lalu, siswa akan mencapai masa transisi dan
menggunakan penyajian ikonik yang menggambarkan
situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif.

c. Tahap simbolik adalah tahap siswa memperoleh
pengetahuan melalui simbol bahasa, matematika, logika,
dan sebagainya. Siswa mampu menyampaikan ide gagasan
dalam bentuk abstrak yang dipengaruhi tingkat
perkembangannya. Bahasa adalah pola dasar simbolik,
dimana siswa akan memanipulasi simbol-simbol atau
lambang objek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan
objek seperti pada tahapan sebelumnya. Di tahap ini, siswa
sudah mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan
terhadap objek riil.

Pendekatan CRA merupakan pendekatan dengan tiga
pengajaran yang dapat digunakan guru. Bagian pertama yaitu
Concrete, bagian ini guru dapat menggunakan pola blok, kubus,
cip berwarna, angka geometris, atau aktivitas siswa secara
langsung sebagai model konsep matematika yang harus
dipelajari. Kemudian pada bagian kedua yaitu Representational,
guru menunjukkan konsep melalui kegiatan menggambar bentuk.
Bagian terakhir yaitu Abstract, guru dapat menggunakan simbol
seperti angka, notasi, atau simbol matematika lainnya.?’ Dalam
penelitiannya, Witzel mengemukakanbahwa pendekatan Concrete
Representational Abstrack (CRA) terdiri dari tiga tahapan yaitu:

a. Concrete, dimana siswa belajar melalui benda-benda nyata

b. Representational, dimana siswa belajar melalui perwakilan
gambar
C. Abstract, dimana siswa belajar melalui notasi abstrak.?*
Pendekatan pembelajaran Concrete Representational
Abstract (CRA) dinilai sesuatu dengan kebutuhan dan

20 Dewanti, op.cit. hal 13.

2L 1bid.
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karakteristik siswa.?? Pendekatan tersebut dikenalkan oleh Mercer
serta Miller dengan pengajaran konsep dasar jumlah, kurang, kali
serta bagi sehingga memperoleh hasil belajar lebih baik dari pada
anak yang diajarkan dengan sistem konvensional. Dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) adalah pembelajaran dengan pendekatan yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu: concrete (belajar melalui benda-
benda nyata), representasional (belajar melalui perwakilan
gambar), abstract (belajar melalui notasi abstrak).

2. Tahapan Pendekatan Pembelajaran Concrete
Representational Abstract (CRA)

Pendekatan CRA memiliki tiga tahap belajar yaitu

Concrete, Representational, Abstract. Setiap tahapan tersebut
akan diuraikan dalam deskripsi dan gambar di bawah ini.3

1
% ® Representasional
3
| Gambar 2.1 | | | '
Tahapan Pendekatan CRA
a  Concrete '

Concrete adalah langkah “melakukan” dengan
menggunakan konkret sebagai model masalah. Tahap
tersebut berisi materi konkret. Pembelajaran dilakukan
dengan pemberian kesempatan bagi siswa dalam melatih

2 Ai Roudotul Munawaroh, “Pengaruh Pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) TerhadapPeningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”,
Jurnal Antalogi UPI, 5:1, 59, 2017.

2 1bid., hal 14.

http://digilib.uinsa.ac.id/http://digilib.uinsa.ac.id/http://digilib.uinsa.ac.id/
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dan menunjukkan penguasaan pada praktik sehingga
mampu menyelesaikan masalah. Pada praktiknya, siswa
membuat model dari konsep statistik. Selain itu, dilakukan
dengan bertanya serta mengamati objek sehingga masalah
matematika dapat diselesaikan.
b.  Representasional
Representasional dianggap sebagai tahap “melihat”
dengan penggunaan benda semi konkret untuk menjadi
model. Konsep matematika akan dimodelkan secara
representasional dengan melibatkan gambar untuk
mewakili objek. Siswa harus mulai menggambar masalah
yang akan dipecahkan.
C. Abstract
Abstrak adalah tahap “‘simbolisasi” menggunakan
simbol abstrak untuk menjadi model masalah. Pada tahap
ini, siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan
matematika yang berbasis simbol dan angka.
3. Manfaat Pendekatan Pembelajaran Concrete Representational
Abstract (CRA)

Pada pembelajaran matematika, CRA dianggap dapat
meningkatkan kemampuan matematik siswa. Apabila ditinjau
dari tingkat kemampuan matematika siswa, CRA dianggap dapat
memfasilitasi siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.?*
Selain itu, Indriani mengungkapkan bahwa beberapa kelebihan
dari penerapan pendekatan CRA, di antaranya: a) dapat melatih
para siswa untuk berpikir abstrak dalam memahami konsep
matematika, b) mampu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menggali wawasan ilmu pengetahuan yang luas, ¢) mampu
mendukung proses pembelajaran yang ‘bermakna.?® Dengan
memanfaatkan = kelebihan-kelebihan tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menggunakan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa.

2 Normalita Isnaeni, Andi Sessu dan Windia Hadi, “Pengaruh Penekatan
Concrete Representational Abstract (CRA) Berbantu Alat Peraga Terhadap
Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. (Edumatica: Jurnal Pendidikan
Matematika Vol.10, 2 Oktober 2020)

% Leny Retno Indriani, “Penerapan Pendekatan Concrete Represetational
Abstract (CRA) Pada Muatan Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”, (Kalam
Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan, 10:2, 412-413, 2022)
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B. Kemampuan Abstraksi Matematis
1. Pengertian Kemampuan Abstraksi Matematis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, abstrak adalah
didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak berwujud atau tidak
berbentuk.?® Kata abstraction menurut Grey & Tall, memiliki dua
arti, pertama sebagai proses menggambarkan suatu situasi, dan
kedua sebagai konsep yang dihasilkan dari suatu proses.?’
Sedangkan menurut Ferrari, “If we take into account the
development of mathematics, from the stand points of both
history and learning, we can see that very often abstraction is a
basic step in the creationof new concepts”. Maknanya bahwa
abstraksisering kali merupakan langkah dasar dalam menciptakan
konsep-konsep baru dan sering muncul obyek baru.?

Abstraksi dimulai pada dari sekumpulan objek, kemudian
dikelompokkan berdasarkan properti dan relasi yang penting,
kemudian menghilangkan properti dan relasi yang tidak penting.
Hasil abstraksi terdiri dari himpunan semua objek yang memiliki
sifat hubungan penting untuk abstraksi adalah proses
dekontekstualisasi. Proses ini linier, dari objek ke struktur dan
disebut objek tingkat atas.

Menurut Ge dan Land, masalah tidak terstruktur membuat
siswa mengaitkan pengetahuan matematika abstrak dengan
kehidupan sehari-hari.?® Ozmantar dan Monaghan menyatakan
bahwa abstraksi adalah pengembangan dari masalah kontekstual
terhadap matematika yang abstrak.2® Abstraksi dalam matematika
adalah proses memperoleh esensi konsep matematika,
menghilangkan ketergantungannya pada benda-benda nyata yang
awalnya saling bergantung, dan generalisasi sehingga memiliki
aplikasi yang sangat luas atau sesuai dengan penjelasan lain dari
fenomena serupa. Lebih lanjut, Komala mengemukakan bahwa

26 Abstrak, Loc.cit.

27 Wiryanto, “Level-Level Abstraksi Dalam Menyelesaikaan Masalah
Matematika”, (Jurnal Pendidikan TeknikElektro, Vol.3, 2014), hal 571

28 Agnesya, op.cit., hal.19

2 Nisa, “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi SegiempatKelas VII SMP, (Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol.4, No.1, 2018)

%0 Nurrahmah, Rochmad, dan Isnato, “Kemampuan Berpikir Abstraksi
Matematis Mahasiswa pada Mata Kuliah Statistika Matematika Ditinjau Dari
Gaya Belajar”, PRISMA Prosiding Seminar Nasional Matematika,2021.
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kemampuan abstraksi matematis merupakan kemampuan berpikir
yang menghubungkan konsep matematika menjadi konsep baru
dengan proses generalisasi.®! Setiap siswa memiliki kemampuan
abstraksi untuk memecahkan masalah matematika dengan
memecahkan masalah yang berbeda tergantung pada tingkat
berpikir dan kecerdasan siswa itu sendiri.?

Dengan demikian, kemampuan abstraksi matematis
merupakan kemampuan dasar yang dapat menghubungkan dan
mengeneralisasikan beberapa konsep matematika menjadi konsep
baru dengan cara memodelkan suatu permasalahan kontekstual
menjadi model matematika yang dapat mewakilinya. Sehingga
mampu meminimalisir ketergantungan individu terhadap benda-
benda nyata yang awalnya saling bergantung.

2. Teori-teori Abstraksi Matematis
Menurut Piaget, pengetahuan seseorang adalah abstraksi
objek atau benda. Piaget membedakan tiga macam, yaitu:*
a. Abstraksi Empiris
Abstraksi empiris menunjukkan bahwa individu
memperoleh pengetahuan dari sifat objek karena
pengetahuan didapat dari pengalaman. Dari pengalaman
yang didapatkan, individu akan mudah untuk mempelajari
hal baru yang masih relevan dengan pengalaman tersebut.
b. Abstraksi Empiris Palsu/Semu
Abstraksi  empiris  palsu/semu  merupakan
pertengahan antaraabstraksi empiris dan abstraksi reflektif
dan memisahkan kedua sifat ini sehingga aksi subjek
dikenalkan menjadi objek. Fokus perhatian pada abstraksi
ini adalah perlakuan terhadap objek dan perlakuan yang
dilakukan subjek terhadap objek.
c. Abstraksi Reflektif
Abstraksi reflektif merupakan suatu konsep yang
dikenalkan oleh Piaget untuk menjelaskan konstruksi
struktur logika matematikaseseorang dalam pengembangan
kognitif pada saat mempelajari suatukonsep. Terdapat dua
hasil penelitian yang penting yang diperoleh Piaget, yaitu

31 1hid.

%2 Nisa. Loc. Cit.

33 Devi Nur, Skripsi : “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMA
Kelas X Ditinjau Dari Gaya Belajar”, (Universitas Muhamadiyah Purwoketo,
2016), hal 7.
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abstraksi reflektif tidak memiliki waktu mulai yang mutlak
tetapi terjadi pada saat usia awal dalam koordinasi struktur
sensorik-motorik.  Abstraksi  reflektif —akan  terus
berlangsung sampai mencapai konsep matematika yang
lebih tinggi yang diperlukan olehseseorang untuk mengisi
seluruh sejarah perkembangan matematika dari awal
sampai saat ini. Oleh karena itu, proses tersebut dapat
dipandang sebagai suatu contoh dari suatu proses abstraksi
reflektif.
3. Indikator Kemampuan Abstraksi Matematis
Menurut Fitriani dkk, kemampuan abstraksi matematis
memiliki beberapa indikator sebagai alat ukurnya. Indikator-
indikator tersebut adalah sebagai berikut:34

a. Perceptual Abstraction: indikator ini menunjukkan bahwa
siswa mampu mengetahui sifat dari objek matematika
berdasarkan pada manfaat objek fisiknya, dan mengenali
pengalaman sebelumnya yang berkaitan dengan masalah
yang dihadapi.

b. Internalization: indikator ini terwujud ketika siswa mampu
menyajikan hasil pemikirannya dalam bentuk simbol
matematika, diagram atau kalimat serta dapat
memecahkan dan memanipulasi masalah.

c. Interiorization: indikator ini menandakan bahwa siswa
mampu mengorganisasikan antar konsep-konsep ke dalam
pengetahuan atau pemahaman baru baik dalam
mengumpulkan,  menyusun,  mengembangkan  dan
mengkoordinasikannya.

d. Second level of interiorization: indikator ini dapat
dibuktikan jika. siswa ‘mampu membuat generalisasi
mengenai pengetahuan atau pemahaman baru tetapi dalam
hal permasalahan yang berbeda.

3 N Fitrianil,2,a, D Suryadil and D Darhim, “Analysis of mathematical
abstraction on concept of a three dimensional figure with curved surfaces of
junior high school students” (Journal of Physics: Conf. Series 1132, 2018)



C. Keterkaitan antara Pendekatan

Abstraksi Matematis

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, dapat dirumuskan sebuah
tabel keterkaitan antara pendekatan CRA dengan kemampuan abstraksi
matematis siswa sebagai berikut:

Keterkaitan Antara Pendekatan CRA dengan Kemampuan

Tabel 2.1

CRA dengan

Abstraksi Matematis Siswa

16

Kemampuan

Langkah- Indikator
Tahapan
gLl Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa Kemampuan Teori
Pendekatan g g Abstraksi B
CRA Matematis runer
Concrete Guru  memulai | Siswa 1. Perceptual Tahap
pembelajaran memperhatikan Abstraction Enaktif
dengan penjelasan guru | 2. Interiorization
menjelaskan dan mencatat
secara  konkret | hal-hal penting
tentang  materi | yang
pembelajaran disampaikan
melalui  media | oleh guru. Siswa
atau alat peraga | diperbolehkan
yang  spesifik | bertanya terkait
untuk mewakili | hal-hal yang
konsep belum dipahami
matematika
yang dijelaskan
Representasi | Guru Siswa membuat | 1. Perceptual Tahap
-onal memberikan gambaran, Abstraction Ikonik
arahan dan| kalimat, diagram'| 2. Internalization
kesempatan atau uraian
kepada  siswa | penjelasan untuk
dalam menemukan cara

merepresentasik
-an
permasalahan
atau konsep
matematika
berupa  benda
konkret ke
dalam  bentuk

pemecahan
permasalahan
matematika
tersebut.
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gambar  untuk
mewakilinya.

Abstract Guru Melalui 1. Perceptual Tahap
memberikan kemampuan Abstraction Simbolik
soal atau | abstraksi  yang | 2. Internalization
permasalahan dimiliki, setiap | 3. Interiorization
matematika siswa 4. Second level of
berbasis simbol | mengerjakan interiorization
dan angka | soal tersebut
kepada  siswa | secara mandiri.
untuk
dikerjakan.

D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan suatu alat atau perlengkapan
yang digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai acuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan dalam pembelajaran
yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.®® Maka dari itu setiap
guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat
pembelajaran yang berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berperan aktif. Salah
satu perangkat pembelajaran tersebut adalah RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Menurut Mulyasa pengertian RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) adalah rencana penggambaran prosedur dan
manajemen pengajaran untuk mencapai satu_ atau lebih
kompetensi dasar yang. ditetapkan dalam standar kompetensi.
Adapun menurut E.Kosasih mengatakan bahwa RPP adalah
rencana pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada
suatu KD tertentu dalam kurikulum.*®Lebih lanjut pengertian RPP
yang tercantum dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah yaitu rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau

% Raifi Sunardi, Arika, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Pembelajaran Matematika Realistik Pokok Bahasan Kubus dan Balok”, (Jurnal
UNEJ, 3:1, hal 131.

36 Repository.unpas.ac.id diakses pada 24 Oktober 2019
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lebih.¥” Maka dari itu peneliti menyimpulkan pengertian RPP

adalah rencana kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau

lebihyang mengacu pada tujuan suatu KD.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
StandarProses untuk pendidikan dan menengah, ada ada beberapa
komponen dalam RPP, yaitu:®
Identitas sekolah yang memuat nama satuan pengajaran;
Identitas topik atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Obyek;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan untuk

mencapai KD dan  beban  belajar  dengan

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
pada program KD yang harus dicapai;

f. Tujuan pembelajaran dirumuskan atas dasar penggunaan

kata kerja operasional yang dapat diamati diukur yang

meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan;

Kompetensi inti dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, dan

prosedur yang relevan dan ditulis di bawah butir-butir

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian;

I. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
mencapai tujuan KD disesuaikan dengan karakter siswa;

J. Media pembelajaran berupa alat bantu dalam proses
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran;

K. Sumber belajar dapat berasal dari buku, media cetak,
elektronik, alam sekitar! atau sumber belajar lain yang
relevan;

|. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup;

M. Penilaian hasil pembelajaran.

®o0 o

S48

37 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses untuk SatuanPendidikan Dasar dan Menengah
3 1hid.
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari

RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

Berikut adalah uraianya:*°
a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, apa yang dilakukan

guru; (1) mempersiapkan siswa secara psikologis dan

secara fisik untuk mengikuti pembelajaran; (2) memotivasi

siswa untuk belajar secara kontekstual tentang manfaat

dan penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari dengan

memberikan contoh dan perbandingan nasional dan

internasional;  (3) mengajukan  pertanyaan  yang

menghubungkan pengetahuan sebelum penelitian; (4)

menjelaskan tujuan pembelajaran atau keterampilan dasar

yang akan dicapai; (5) menyampaikan ruang lingkup
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai program.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan dasar adalah kegiatan yang memuat
proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan. Dalam kegiatan dasar, ada kegiatan yang
berlangsung menurut model pembelajaran, metode bahan
pembelajaran dan sumber belajar yang menjadi ciri khas
siswa dan mata pelajaran.
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan
pembelajaran terakhir. Pada kegiatan penutup, guru dapat
menggarisbawahimateri yang sudah disampaikan.

RPP yang akan dikembangkan peneliti yaitu RPP yang
berisikan  langkah-langkah  pembelajaran  sesuai. dengan
pendekatan ConcreteRepresentational Abstract (CRA).

LKPD. (Lembar Kerja Peserta Didik)

Menurut Prastowo, LKPD adalah bahan ajar cetak dalam
berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan
petunjuk pelaksanaan tugas di pembelajaran yang harus dilakukan
oleh siswa dengan mengacu pada keterampilan yang harus
diperoleh. Menurut Prastowo, Trianto telah menyatakan bahwa

% 1bid.
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LKPD adalah pedoman siswa untuk pemecahan masalah.*°
3. Kiriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah seperangkat media agar
kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar. Berikut kriteria
yang digunakan:
a. Validitas Perangkat Pembelajaran

Dalyana menjelaskan bahwa sebelum digunakan
dalam kegiatan perangkat pembelajaran harus berstatus
“valid”. Selanjutnya diperlukannya periksa ulang pada
validator yaitu ; (a) tepat isi; (b) topik belajar; (c)
kesesuaian tujuan belajar; (d) desain fisik.**

Sebagai indikasi, evaluasi perangkat pembelajaran
meliputi ketepatan substansi, sesuai refleksi dan ciri serta
tahapan strategis. Hal tersebut harus mengacu pada
format, bahasa serta isi dengan cerminan pikiran siswa.
Sedangkan disusun indikator kecukupanperangkat dengan
prinsip-prinsip utama, karakteristik dan langkah- langkah
strategis yang digunakan seperti yang ditunjukkan
sebelumnya.

Selain itu, mengacu pada indikator di atas dan
memperhatikan indikator lembar validasi dikembangkan
oleh pengembang sebelumnya dan memiliki indikator
masing-masing perangkat pembelajaran. Dalam penelitan
ini, perangkat dikatakan valid jika interval skor pada rata-
rata nilai yang diberikan para ahli berada pada kategori
"sangat valid" atau "valid". Apabila terdapat skor yang
kurang baik atau tidak baik, akan digunakan sebagai
masukan untuk merevisi atau menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

b." Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kriteria kepraktisan suatu produk dilihat dari
pertimbangan serta penilaian ahli. Kepraktisan dilihat dari
expert judgement denganmelengkapi lembar validasi untuk
masing-masing perangkat pembelajaran. Evaluasi tersebut

40 Citra Dwi Anggraeni, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Hijau Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa”, Surabaya
(UINSA, 2018), hal.10

4 Dalyana, Tesis : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Realistik Pada Pokok Bahasan Pebandingan di Kelas Il SLTP”, Surabaya
(Program Pasca Sarjana UNESA, 2004), hal 71
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meliputi beberapa aspek yaitu: (A) dapat digunakan tanpa
revisi (B) dapat digunakan dengan sedikit revisi (C) dapat
digunakan dengan banyak revisi (D) tidak dapat
digunakan.*? Perangkat pembelajaran penelitian adalah
dengan tanpa revisi.

42 1bid., hal 25



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan
prosedur atau fase pengembangan mengacu pada model pengembangan
Plomp yang meliputi fase penelitian pendahuluan (preminary research),
fase pembuatan prototype (prototyping phase), dan fase penilaian
(assessment phase).*® Setiap fase pengembangan tersebut ditujukan
untuk mengembangkan RPP dan LKPD matematika dengan pendekatan
CRA vyang valid dan praktis untuk melatih kemampuan abstraksi

matematis siswa

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 26 Surabaya pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Adapun sekolah tersebut beralamat di
Jalan Raya Banjarsugihan No. 21, Banjar Sugihan, Kecamatan Tandes,
Kota Surabaya.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V111 semester 2 di SMPN
26 Surabaya. Uji coba terbatas perangkat pembelajaran dalam penelitian
ini tidak dilakukan melainkan perangkat pembelajaran hanya disebarkan
kepada guru matematika di SMPN 26 Surabaya. Dengan harapan,
perangkat pembelajaran memiliki nilai manfaat yang baik.

D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam! penelitian pengembangan, yaitu
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) melatih siswa dalam keterampilan
abstraksi matematis. Prosedur pengembangan dilakukan dengan
prosedur pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu:**

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta,2016), hal 126
4 Tjeerd Plomp, Loc.Cit. hal 19

22
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Preminary E> Prototyping Assessment

Research

Gambar 3.1
Fase Pengembangan Plomp
Fase Penelitian Pendahuluan (Preminary Research)

Fase ini dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan
berbagai informasi atau data penelitian dengan cara melakukan
wawancara dan observasi di SMPN 26 Surabaya sebelum
dilakukannya pembuatan perangkat pembelajaran. Setelah data
terkumpul, kemudian peneliti menganalisisnya sehingga hasil
analisis tersebut dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran. Beberapa kegiatan analisis yang
dilakukan yaitu:

a. Analisis awal akhir
Kegiatan analisis ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi pembelajaran di SMPN 26 Surabaya. Setiap

masalah sistem pembelajaran matematika yang terjadi di

sekolah tersebut dianalisis baik dari segi aktivitas guru

maupun siswa ketika pembelajaran berlangsung. Kegiatan
ini adalah kegiatan dasar yang dilakukan dalam
menentukan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dalam penelitian ini.
b. Analisis siswa

Kegiatan analisis ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik siswa. Karakteristik siswa yang ditekankan
dalam penelitian ini . adalah kemampuan . abstraksi
matematis siswa di SMPN 26 Surabaya, khususnya siswa
kelas VIII-A. Hasil . analisis ini = menjadi alasan
dikembangkannya perangkat pembelajaran agar siswa
mampu memiliki kemampuan abstraksi matematis siswa
yang baik.

C. Analisis kurikulum

Kegiatan analisis ini dilakukan untuk mengetahui
kurikulum yang diterapkan di SMPN 26 Surabaya. Setiap
komponen kurikulum ditelaah oleh peneliti sehingga
peneliti  mampu membuat perangkat pembelajaran
mengacu pada setiap komponen kurikulum yang
diterapkan di sekolah tersebut.
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d. Analisis materi pembelajaran

Kegiatan analisis ini dilakukan untuk mengetahui
materi pembelajaran yang berpotensi mampu melatih
kemampuan abstraksi matematis melalui penerapan
pendekatan CRA dalam suatu pembelajaran. Peneliti
mengkaji berbagai perangkat pembelajaran dari banyak
sumber rujukan agar peneliti mampu membuat perangkat
pembelajaran yang mampu mencapai tujuan pembelajaran
yang ditentukan.

Fase Pembuatan Prototype (Prototyping Phase)

Pada fase ini, peneliti mulai merancang dan membuat
perangkat pembelajaran dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa. Peneliti membuat RPP,
LKPD dan instrumen penelitian sesuai hasil analisis pada tahap
sebelumnya sehingga menghasilkan prototype I. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada fase ini, di antaranya:

a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pembuatan RPP didasarkan pada strukturnya, yaitu
kegiatanpembukaan, kegiatan utama dan kegiatan penutup
sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Pada tahap ini
peneliti menyusun rencana konkret dengan menggunakan
pendekatan CRA untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis.
b. Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pembuatan LKPD disesuaikan dengan langkah
pembelajaran dan materi pembelajaran di RPP. Setiap
petunjuk LKPD didesain untuk memancing siswa agar
mampu melatih kemampuan abstraksi matematis yang
dimiliki.
c. Pembuatan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian lini akan disusun empat instrumen

penelitian meliputi: (a) catatan lapangan (field note), (b)
instrumen  kevalidan dan  kepraktisan  perangkat
pembelajaran dimana isinya memuat penilaian serta saran
dari validator. Selanjutnya hasil dari rancangan perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) dan instrumen yang
dibutuhkan.
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Fase Penilaian (Assessment Phase)

Fase ini dilakukan untuk menguji kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan CRA untuk melatih kemampuan abstraksi matematis
siswa.

a. Validasi Perangkat Pembelajaran
Prototype 1 yang diproduksi pada fase sebelumnya
telah  dikonsultasikan dengan dosen pembimbing,
kemudian dilakukan validasi oleh validator. Validasi
perangkat pembelajaran  dilakukan dengan  pakar
pendidikan matematika sesuai tinjauan aspek. Berdasarkan
hasil validasi dan kepraktisan, maka dihasilkan prototype
I1 dari hasil revisi prototype I.
b. Uji Coba Terbatas
Kegiatan uji coba terbatas prototype Il tidak
dilakukan dalam penelitian ini. Akan tetapi, peneliti
menyebarkan hasil pengembangan RPP dan LKPD
matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa kepada guru di
SMPN 26 Surabaya. Kegiatan ini dilakukan agar
perangkat pembelajaran tersebut mampu memperkaya
inovasi guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
efektif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar data penelitian dapat terkumpul secara baik, maka teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1.

Catatan Lapangan (Field Note)

Teknik catatan lapangan dilakukan oleh penliti untuk
memperoleh “data  proses pengembangan ‘pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan CRA melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa. Data yang terdapat dalam catatan
lapangan akan digunakan sebagai dasar dalam proses
pengembangan perangkat.

Validasi Ahli

Teknik validasi ahli digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui  tingkat kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dibuat. Teknik dilakukan dengan cara
memberikan lembar validasi perangkat pembelajaran kepada para
validator, kemudian dipersilahkan untuk mencentang salah satu
kolom nilai sesuai dengan indikator dan kriteria.
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F. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
Lembar Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan lapangan atau field note ini dibuat peneliti untuk
memperoleh data tentang proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa. Data tentang penelitian
ini dianalisis kemudian hasil analisisnya dijadikan dasar untuk
mengambarkan langkah-langkah yang dilakukan secara objektif
selama proses pengembangan perangkat.

Lembar Validasi dan Kepraktisan

Lembar validasi dan kepraktisan yang dikembangkan
berupa lembar dengan modifikasi aspek. Instrumen lembar ini
digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang telah dimodifikasi dari lembar validasi dan
kepraktisan yang sudah ada. Dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan kepraktisan untuk RPP dan LKPD.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis data deskriptif kualitatf yang memaparkan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) untuk melatih kemampuan abstraksi matematis siswa.
Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian dianalisis dengan cara
sebagai berikut:

1.

2.

Analisis Data Catatan Lapangan (Field Note)

Proses  mengembangkan  perangkat  pembelajaran
dijelaskan melalui data catatan lapangan. Hasil reduksi data
disajikan di tabel berikut:

Tabel 3.1
Penyajian Data Field Note Setelah Direduksi
Fase Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan Pelaksanaan | Kegiatan diperoleh

Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Analisis validitas perangkat pembelajaran terdiri dari
analisis kevalidan RPP dan LKPD dengan beberapa kriteria yang
diberikan nilai: 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik), 4
(baik), 5 (sangat baik). Perangkat dianggap valid jika nilai oleh
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validator “sangat valid” atau “valid”. Adapun langkah-langkah

analisis data kevalidan adalah sebagai berikut.
a. Analisis Kevalidan RPP

Pada penelitian ini, terdapat empat aspek yang

dinilai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

yaitu: 1) tujuan; 2) isi; 3) alokasi waktu; dan 4) bahasa.

Dari keempat aspek penilaian tersebut masing- masing

diturunkan lagi menjadi beberapa indikator. Analisis

kevalidan RPP dilakukan dengan:*®
1)  Pembuatan tabel dan rekapitulasi data. Berikut tabel

yang dimaksud:
Tabel 3.2
Pengolahan Data Kevalidan RPP
Aspek . Validator ke-
No Penilaian ety 1123

2) Pencarian rata-rata indikator di keseluruhan
validator

!
T

Keterangan:
Rii = Rata-rata indikator ke — i
Vji = Skor hasil penilaian validator ke- j terhadap
indikator ke-i
n = Banyaknya validator
3) Pencarian rata-rata aspek dari semua validator

7=1 RI;

T

R4, =

4 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian
Pendidikan Matematika), Jember (Pena Salsabila, 2010), hal 37
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Keterangan:

RAj = Rata-rata nilai untuk aspek ke-i

Rlji = Rata-rata indikator ke- j terhadap aspek ke-i
n = Banyaknya indikator dalam aspek ke-i
Pencarian rata-rata keseluruhan RPP yang valid

i=1 R4,

T

RTV =

Keterangan:

RTV = Rata-rata total validitas

RAj = Rata-rata nilai untuk aspek ke-i

n = Banyaknya aspek

Menuliskan hasil perhitungan masing-masing nilai

rata-rata yang diperoleh pada tabel berikut ini.
Tabel 3.3

Pengolahan Analisis Data Kevalidan RPP

Aspek Rata-rata | Rata-rata
PeniFI)aian Indikator Tiap Tiap
Indikator| Aspek

No.

Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP

Mengkategorikan ~ nilai  rata-rata  kevalidan
keseluruhan RPP berdasarkan interval yang diacu
pada tabel berikut ini.*6

Tabel 3.4

Kriteria Pengkategorian Kevalidan RPP
Kategori Keterangan

4,00 < RTVgpp < 5,00 Sangat Valid

3,00 < RTVzpp < 4,00 Valid

2,00 < RTVgzpp < 3,00 Cukup Valid
1,00 < RTVgpp < 2,00 Kurang Valid
0 < RTVgpp < 1,00 Tidak Valid

46 Trianto, “Model Pembelajaran Terpaduh” (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).

h.240-243
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Pada penelitian ini, RPP akan direvisi berdasarkan
saran perbaikan dari para validator saat RPP dianggap

belum valid.
b. Analisis Kevalidan LKPD

Pada penelitian ini, terdapat empat aspek yang
dinilai dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yaitu: 1)
petunjuk; 2) kelayakan isi; 3) penyajian; dan 4) bahasa.
Berikut proses analisis data yang dilakukan:*’

1) Pembuatan tabel dan rekapitulasi data. Berikut tabel

yang dimaksud:

Tabel 3.5
Pengolahan Data Kevalidan LKPD
Aspek . Validator ke-
A Penilaian el € 112 |3
2) Pencarian rata-rata indikator keseluruhan

validator

RI,

n
_ ==

Tt

Vi

Keterangan:

Rii = Rata-rata indikator ke — i
Vji = Skor hasil penilaian validator ke- j terhadap

indikator ke-i

n = Banyaknya validator
3) Pencarian rata-rata aspek dari semua validator

RA,

4

_ E;'!=1 RI;

T

47 Hobri, Op.Cit,
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Keterangan:
RAj = Rata-rata nilai untuk aspek ke-i
Rlji = Rata-rata indikator ke- j terhadap aspek ke-i
n = Banyaknya indikator dalamaspek ke-i
4) Pencarian rata-rata keseluruhan LKPD yang valid

gy = 2= R4

n

Keterangan:

RTV = Rata-rata total validitas

RAj = Rata-rata nilai untuk aspek ke-i

n = Banyaknya aspek

5) Menuliskan hasil perhitungan masing-masing nilai

rata-rata yang diperoleh pada tabel berikut ini.

Tabel 3.6
Pengolahan Analisis Data Kevalidan LKPD

Aspek Rata-rata |Rata-rata
PeniFI)aian Indikator Tiap Tiap
Indikator | Aspek

No.

Rata-rata Total Validitas (RTV) LKPD

6) Mengkategorikan  nilai  rata-rata  kevalidan
keseluruhan LKPD berdaarkan interval yang diacu
pada tabel berikut ini.*8

Tabel 3.7

Kriteria Pengkategorian Kevalidan LKPD
Kategori Keterangan
4,00 < RTV;kpp < 5,00 Sangat Valid

3,00 < RTVikpp < 4,00 Valid
2,00 < RTV xpp < 3,00 Cukup Valid
1,00 < RTVykpp < 2,00 Kurang Valid
0 < RTV,kpp < 1,00 Tidak Valid

4 Demita A.Y. Nainggolan dan Erlinawaty Simanjuntak, Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Metakognitif pada
Materi Pola Bilangan (Jurnal Fibonaci, 2020), Vol 1, No. 1,5
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Pada penelitian ini, LKPD akan direvisi
berdasarkan saran perbaikan dari para validator saat LKPD
dianggap belum wvalid. Selanjutnya, LKPD dapat
dinyatakan valid apabila berada pada kriteria sangat valid
atau valid.

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dianggap praktis apabila validator
menyatakan “tanpa revisi dengan kriteria “A” atau “sedikitrevisi”
dengan kriteria “B” mengacu pada nilai kepraktisan yang
diperoleh. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan
untuk menentukan tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran:*°
a. Melakukan perhitungan nilai kepraktisan yang diperoleh
melalui rumus berikut:

L ) total prolehan skor
Nilai Kepraktisan (NK) = - - — x 100
skor tertinggi X total indikator

b. Melakukan tabulasi data nilai kepraktisan perangkat
pembelajaran dari setiap validator dalam tabeL berikut.
Tabel 3.8
Pengolahan Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Perangkat Validator Nilai
Pembelajaran Ke- Kepraktisan

1

RPP 2

3

1

LKPD 2

3

c. Melakukan perhitungan secara keseluruhan rata-rata nilai
kepraktisan RPP dan LKPD melalui rumus berikut:
3 NK

RT = Jumlah validator
Keterangan:
RT : Rata-rata kepraktisan
YNK : Total nilai kepraktisan dari semua validator

49 Widiya Intan Permatasari, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model RMS Berbantuan Aplikasi Xmind 8 Untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik” (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2021), 55-57
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d. Menuliskan hasil perhitungan nilai RT (rata-rata nilai
kepraktisan) yang diperoleh pada tabel berikut ini.

Tabel 3.9

Pengolahan Analisis Data Kepraktisan Perangkat

Pembelajaran

Perangkat Al
g Nilai Kriteria Ket.
Pembelajaran .
Kepraktisan
RPP
LKPD

e. Mengkategorikan nilai rata-rata kepraktisan keseluruhan
RPP dan LKPD berdaarkan interval yang diacu pada tabel

berikut ini.>°

Tabel 3.10

Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat

Pembelajaran

Kri_ter_ia Interval Nilai Keterangan
Nilai

AL L LN Wi 5
RPN Peerti
S EETE) o RN
[ e [

%0 Aswan Bannang, Ritin Uloli, Tirtawaty Abdjul, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran
Pendekatan Inkuiri Pada Materi Fluida Statis”, (AKSARA: Jurnal Ilmu
Pendidikan Nonformal, 2022), VVol. 9, No. 1, 751

Kooperatif Dengan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1.

Deskripsi Data  Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Concrete
Representational Abstract (CRA) Untuk Melatih Kemampuan
Abstraksi Matematis
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan
atau Research & Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan CRA dalam melatih kemampuan abstraksi matematis.
Prosedur ~ pengembangan dilakukan dengan prosedur
pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu: a) fase
penelitian pendahuluan, b) fase pembuatan prototype, dan c) fase
penilaian. Setelah melakukan setiap prosedur pengembangkan
tersebut, kemudian produk yang telah dihasilkan yaitu RPP dan
LKPD. Secara detail, adapun deskripsi data proses pengembangan
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1
Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Nama
Kegiatan

Fase
Pengembangan

Tanggal
Pelaksanaan

Hasil yang
Diperolah

Analisis Awal
Akhir

Fase
Penelitian
Pendahuluan

3 April 2023 Kurang
efektifnya

penerapan

pembelajaran di
SMPN 26
Surabaya karena
mayoritas guru
masih
menggunakan
model
pembelajaran
konvensional

4 April 2023

Analisis
Siswa

Rendahnya
kemampuan
abstraksi
matematis siswa

33
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SMPN 26
5 April 2023 Analisis Kurikulum yang
Kurikulum digunakan i
SMPN 26
Surabaya adalah
kurikulum 2013
edisi revisi
6 April 2023 Analisis materi yang
Materi dipilih yaitu
Pembelajaran | materi  bangun
ruang sisi datar,
tepatnya  pada
sub bab luas
permukaan
kubus dan
balok.
Fase 1 Mei 2023 - Pembuatan RPP dengan
Pembuatan 7 Mei 2023 Rencana pendekatan
Prototype Pelaksanaan CRA dalam
Pembelajaran | melatih
(RPP) kemampuan
abstraksi
matematis telah
dibuat
8 Mei 2023 — Pembuatan LKPD dengan
14 Mei 2023 Lembar Kerja | pendekatan
Peserta Didik | CRA dalam
(LKPD) melatih
kemampuan
abstraksi
matematis telah
dibuat
15 Mei 2023 Pembuatan Lembar validasi
— 28 Mei Instrumen telah dibuat
2023 Penelitian untuk  menilai

seberapa besar
kevalidan dan
kepraktisan RPP
dan LKPD
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Fase Penilaian 1 Juni 2023 —
9 Juni 2023

Validasi
Perangkat
Pembelajaran

Hasil nilai
validasi dan
saran perbaikan
RPP dan LKPD
dengan
pendekatan
CRA dalam
melatih
kemampuan
abstraksi
matematis telah
didapatkan

10 Juni 2023
— 24 Juni
2023

Revisi
Perangkat
Pembelajaran

Hasil
pengembangan
perangkat
pembelajaran
matematika
dengan
pendekatan
CRA dapat
dikatakan valid
dan praktis
untuk  melatih
kemampuan
abstraksi
matematis siswa

Deskripsi-  Data  Kevalidan . Perangkat = Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi
Matematis

Dalam melakukan validasi perangkat pembelajaran, peneliti
telah memilih dan meminta bantuan kepada para validator untuk
menilai dan memberikan masukan terhadap RPP dan LKPD yang
dikembangkan. Adapun beberapa nama validator dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.



36

Tabel 4.2
Nama Validator Perangkat Pembelajaran
No Nama Keterangan
1 | Dr. Sutini, M.Si Dosen Prodi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya
2 | Dr. Aning Wida Yanti, | Dosen Prodi Pendidikan
S.Si., M.Pd Matematika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya
3 | Indrijani, S.Pd, M.Si Guru matematika SMPN 26
Surabaya

Deskripsi Data Kevalidan RPP

RPP yang telah dibuat kemudian diberikan kepada para
validator untuk mengetahui seberapa besar kualitas atau nilai
kevalidan RPP tersebut dari segi tujuan, isi, alokasi waktu dan
bahasa yang digunakan. Sehingga hasil tabulasi deskripsi data
nilai kevalidan RPP dapat diuraikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Deskripsi Data Nilai Kevalidan RPP

As_pe_k Indikator Validator
Penilaian
1123
Tujuan 1... Kompetensi Dasar: (KD)
5|5|4
tercantum dengan tepat
2. Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) | 3|5 | 4
tercantum dengan tepat
3. Tujuan pembelajaran
454
tercantum dengan tepat
4. Kesesuaian Kompetensi
Dasar (KD) dengan 4154
Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)
5. Kesesuaian Indikator | 4 | 5 | 4
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Pencapaian Kompetensi
(IPK) dengan tujuan
pembelajaran

Isi 6. Kelengkapan komponen 4
pada RPP

7. Kesesuaian materi
pembelajaran dengan 4
tujuan pembelajaran

8. Kesesuaian materi
dengan tingkat 4
perkembangan siswa

9. Kesesuaian materi
dengan langkah 4
pembelajaran pendekatan
CRA

10. Langkah-langkah
pembelajaran dengan 3
pendekatan CRA jelas
dan sistematis

11. Langkah-langkah
pembelajaran dengan
pendekatan CRA 3
berpotensi mampu
melatih kemampuan
abstraksi matematis

12. Kelengkapan  langkah-
langkah pembelajaran
dengan pendekatan CRA 4
(pendahuluan, isi, ‘dan
penutup)

13. Ketepatan dalam
menggunakan instrumen 3
evaluasi kegiatan
pembelajaran

Alokasi 14. Efisiensi alokasi waktu
Waktu pada kegiatan 4
pendahuluan

15. Efisiensi alokasi waktu
pada kegiatan isi 4

16. Efisiensi alokasi waktu 4
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pada kegiatan penutup

17. Ketepatan alokasi waktu
pada setiap langkah | 3 | 5| 3
pembelajaran pendekatan

Bahasa 18. Penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD

19. Bahasa mudah dimengerti | 4 | 5| 4

20. Kalimat yang digunakan
tidak mengandung arti| 4 | 5| 3
ganda

Deskripsi Data Kevalidan LKPD

LKPD yang telah dibuat kemudian diberikan kepada
para validator untuk mengetahui seberapa besar kualitas atau
nilai kevalidan RPP tersebut dari segi tujuan, isi, alokasi
waktu dan bahasa yang digunakan. Sehingga hasil tabulasi
deskripsi data nilai kevalidan LKPD dapat diuraikan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Deskripsi Data Nilai Kevalidan LKPD
As_pe_k Indikator Penilaian Validator
Penilaian
1123
Petunjuk 1. Petunjuk penggunaan
5|5|4
tercantum secara tepat
2. ldentitan siswa tercantum
553
secara tepat
3. Judul tercantum secara 5|54
tepat
4. Tujuan pembelajaran 405 a
tercantum secara tepat
Kelayakan 5. Kebenaran isi atau materi
Isi pembelajaran sesuai | 4 | 5|4
tujuan pembelajaran
6. Memuat langkah
: 4154
pembelajaran dengan
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pendekatan CRA yang
lengkap

Memuat langkah dan
materi pembelajaran
yang memiliki potensi
dalam melatih
kemampuan abstraksi
matematis

Memuat berbagai tugas
yang sesuai  dengan
tujuan pembelajaran

Memuat berbagai tugas
yang mampu
mengaktifkan siswa

10.

Kemudahan siswa dalam
mengerjakan tugas atau
mengikuti setiap aktivitas
dalam LKPD

Penyajian

11.

Keruntutan penyajian isi

12.

Kemenarikan  tampilan
LKPD

13.

Kejelasan teks

14.

Keterpaduan warna

15.

Penggunaan ilustrasi
gambar

R e

o oo B~ o1

BRSNS P

Bahasa

16.

Penggunaan bahasa
sesuai dengan EYD

17.

Bahasa mudah
dimengerti dan
komunikatif

18.

Kalimat yang digunakan
tidak mengandung arti
ganda
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Deskripsi Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi
Matematis

Setiap perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
mendapatkan nilai kevalidan, sehingga nilai kepraktisannya dapat
ditinjau dari hasil penjumlahan nilai kevalidan setiap validator
terhadap setiap perangkat pembelajaran. Adapun hasil nilai
kepraktisan  dari  setiap  perangkat pembelajaran  telah
dideskripsikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5
Deskripsi Data Nilai Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat validator Nilai
Pembelajaran Kepraktisan

1 78.00

RPP 2 98.00

3 75.00

1 80.00

LKPD 2 97.78

3 74.44

B. Analisis Data

1.

Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi
Matematis

Ditinjau dari data mengenai proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA dalam melatih
kemampuan abstraksi matematis pada tabel 4.1 sebelumnya,
peneliti melakukan analisis data tersebut sehingga menghasilkan
proses pengembangan yang nyata dan dapat diuraikan secara detail
pada narasi di bawah ini.

a. Fase Penelitian Pendahuluan

Pada fase penelitian pendahuluan, peneliti mulai
menganalisis setiap permasalahan yang terjadi di SMPN 26
Surabaya pada tanggal 3 April 2023 - 6 April 2023. Kegiatan
analisis ini dilakukan dengan cara melakukan observasi dan
wawancara terhadap guru di sekolah tersebut. Kemudian hasil
analisis  tersebut dijadikan  sebagai acuan  untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan
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pendekatan CRA dalam melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan
pada fase ini meliputi:

1)

2)

Analisis Awal Akhir

Kegiatan analisis awal akhir ini ditujukan untuk
memperoleh data tentang kondisi pembelajaran dengan
cara melakukan observasi di SMPN 26 Surabaya.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, sebagian besar
pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut
masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah sebagai ciri
khasnya. Banyak sekali kelemahan atau permasalahan
yang terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung,
khususnya pada mata pelajaran matematika. Siswa
cenderung merasa bosan Kketika guru hanya
menjelaskan materi pembelajaran tanpa melibatkan
siswa secara aktif. Materi yang diajarkan berpotensi
mudah dilupakan oleh siswa karena minim sekali
pemahaman bermakna yang didapatkan oleh siswa.
Siswa tidak diberikan kesempatan untuk saling
bertukar pikiran bersama temannya karena proses
pembelajaran hanya terpusat pada guru tanpa adanya
kegiatan diskusi kelompok. Ketika memberi latihan
soal kepada siswa, guru belum terampil dalam
menjelaskan setiap tahapan pemecahannya.
Analisis Siswa

Kegiatan analisis siswa ditekankan pada
kemampuan abstraksi matematis yang dimiliki oleh
siswa di SMPN 26 Surabaya, khususnya siswa kelas
VIII-A. Setelah dilakukan observasi, peneliti telah
mendapatkan ' data tentang rendahnya kemampuan
abstraksi matematis siswa di kelas tersebut. Hal ini
dibuktikan ketika siswa diberikan soal matematika
yang bersifat abstrak, siswa cenderung menjawabnya
kurang maksimal, masih banyak kesalahan jawaban
yang terjadi.
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4)
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Analisis Kurikulum

Kegiatan analisis kurikulum ditujukan untuk
mengetahui kurikulum yang diterapkan di SMPN 26
Surabaya. Setelah dilakukan wawancara terhadap salah
satu guru matematika di sekolah tersebut, kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum 2013. Sehingga
peneliti harus mengembangkan perangkat
pembelajaran mengacu pada kurikulum tersebut.
Analisis Materi Pembelajaran

Kegiatan analisis materi  pembelajaran
ditujukan untuk memilih materi pembelajaran secara
spesifik yang mampu melatih kemampuan abstraksi
matematis di SMPN 26 Surabaya. Selanjutnya, peneliti
berinisiasi untuk memilih materi pembelajaran pada
semester genap Yyaitu tepatnya pada materi bangun
ruang sisi datar yang dibatasi oleh Kompetensi Dasar
(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
sebagai berikut.

Tabel 4.6
KD dan IPK Materi Pembelajaran
KD IPK
3.9 Membedakan dan | 3.9.1 Menentukan luas
menentukan luas permukaan kubus
permukaan dan | 3.9.2 Menentukan luas
volume bangun ruang permukaan balok

sisi  datar  (kubus,
balok, prisma, dan

limas)

4.9 Menyelesaikan 4.9.1 Menyelesaikan
masalah  kontekstual masalah kontekstual
yang berkaitan dengan yang berkaitan
luas permukaan dan dengan luas
volume bangun ruang permukaan kubus.
sisi  datar  (kubus, | 4.9.2 Menyelesaikan
balok, prisma, dan masalah kontekstual
limas) yang berkaitan

dengan luas

permukaan balok
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Berdasarkan tabel di atas, sub materi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu luas permukaan
kubus dan balok serta penerapannya untuk
memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari. Pemilihan materi sub materi tersebut
disebabkan oleh adanya potensi materi tersebut dalam
melatih kemampuan abstraksi matemati tersebut.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kegiatan-

kegiatan analisis pada fase penelitian pendahuluan ini, maka
dapat disimpulkan bahwa terjadinya pembelajaran yang
kurang efektif di SMPN 26 Surabaya, rendahnya kemampuan
abstraksi matematis siswa, kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013, dan materi yang dipilih yaitu materi bangun
ruang sisi datar, tepatnya pada sub bab luas permukaan kubus
dan balok. Informasi-informasi tersebut dijadikan sebagai
pedoman untuk membuat prototype berupa perangkat
pembelajaran pada tahap selanjutnya.
Fase Pembuatan Prototype
Pada fase pembuatan prototype, peneliti mulai

membuat perangkat pembelajaran yang mengacu pada
informasi-informasi yang didapatkan pada fase sebelumnya.
Prototype yang dimaksud di sini adalah perangkat
pembelajaran yang terdiri dari RPP dan LKPD dengan
pendekatan CRA yang bertujuan untuk melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa. Fase ini dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 1 Mei 2023 - 28 Mei 2023 Adapun kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan pada fase ini adalah sebagai
berikut.

1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dibuat memuat materi pembelajaran
yaitu materi luas permukaan kubus: dan balok kelas
VIl semester genap sesuai dengan kurikulum 2013
edisi revisi. Adapun komponen-komponen yang telah
dicantumkan terdiri dari: a) KD dan IPK, b) tujuan
pembelajaran, c¢) materi pembelajaran, d) media
pembelajaran, e) pendekatan pembelajaran, f) kegiatan
pembelajaran, dan g) penilaian (asesmen). RPP dibuat
oleh peneliti untuk dua kali pertemuan, dengan setiap
pertemuan memiliki alokasi waktu 2 x 40 menit.
Setiap pertemuan tersebut juga memiliki tujuan
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pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 4.7
Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan
Pertemuan Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan
pendekatan CRA, peserta didik
mampu menentukan luas permukaan
kubus dengan tepat.

1. Melalui pembelajaran dengan
pendekatan CRA, peserta didik
mampu  menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
luas permukaan kubus dengan tepat.
Melalui pembelajaran dengan
pendekatan CRA, peserta didik
mampu menentukan luas permukaan
balok dengan tepat.

2. Melalui pembelajaran dengan
pendekatan CRA, peserta didik
mampu  menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
luas permukaan balok dengan tepat.

Tujuan pembelajaran di atas tidak akan tercapai
tanpa langkah-langkah pembelajaran yang konkret.
Sehingga peneliti juga menyusun langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.. Adapun-langkah-langkah pembelajaran
dengan pendekatan CRA dalam RPP yang merangsang
siswa  untuk  melatih ~ kemampuan  abstraksi
matematisnya telah dipaparkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8
Langkah-langkah Pembelajaran dalam RPP
Langkah
Pembelajaran

Kegiatan Belajar Mengajar

Pendahuluan

Pembukaan a) Guru menyampaikan
salam, bertanya kabar
dan mengecek kehadiran
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peserta didik

Motivasi

b)

c)

Guru mengecek
kesiapan peserta didik
dalam mengikuti
pembelajaran

Guru memberikan
motivasi kepada peserta
didik.

Apersepsi

d)

f)

9)

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada pertemuan hari ini.
Guru menjelaskan
manfaat mempelajari
materi terhadap
kehidupan sehari-hari
Guru menjelaskan alur
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan
Guru membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok dengan
masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5
anggota.

Kegiatan Inti

Concrete

h)

)

k)

Guru menjelaskan
materi luas permukaan
kubus dengan
memanfaatkan media
alat peraga kubus.

Guru memberikan
LKPD 1 kepada masing-
masing kelompok

Guru meminta peserta
didik untuk mengamati
benda konkret pada
LKPD 1

Peserta didik
memberikan  pendapat
terkait hasil
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pengamatannya  yang
berkaitan dengan luas
permukaan kubus.

Representaion

m)

Peserta didik diminta
untuk mengamati
gambar representasi
benda konkret kubus
pada LKPD 1

Guru membimbing
peserta  didik dalam
membuat  representasi
luas permukaan kubus
dengan cara
menggambar jaring-
jaring kubus pada dot
paper (kertas Dbertitik
beraturan) dalam LKPD
1

Peserta didik
mendiskuskan  tentang
solusi untuk menjawab
setiap permasalahan
yang diberikan

Abstract

0)

p)

a)

Peserta didik diminta
untuk mengerjakan
permasalahan dalam
bentuk notasi abstrak
tentang luas _permukaan
kubus pada LKPD 1

Guru meminta
perwakilan setiap
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya
kemudian kelompok lain
memberikan tanggapan.
Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
bertanya terkait hal-hal
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\ yang belum dipahami.

Penutup
Penutupan r) Guru memberikan
kesimpulan terkait
materi yang  telah
dipelajari.

s) Guru menyampaikan
rencana  pembelajaran

untuk pertemuan
selanjutnya.
t) Guru menutup

pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

2) Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD dibuat dalam penelitian ini untuk dua
kali pertemuan dengan rincian yang terdiri dari LKPD
1 dan LKPD 2. Komponen-komponen yang
dicantumkan dalam LKPD meliputi: a) judul LKPD
dan identitas siswa, b) tujuan pembelajaran, c)
petunjuk, d) langkah pembelajaran CRA, dan e€)
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Tujuan
pembelajaran dalam LKPD menekankan pada
pemahaman siswa terhadap pembahasan luas
permukaan kubus dan balok melalui pendekatan CRA.
Hal ini didukung dengan setiap pertanyaan dalam
LKPD yang berpotensi mampu melatih kemampuan
abstraksi matematis siswa. Adapun_ gambar sekilas
LKPD tersebut dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 4.1
Cover LKPD
LEMBAR IOUUA PESERTA DIDX | LAMBAN KERUA FEXENTA DEDIX 11
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Gambar 4.2
LKPD Setiap Pertemuan

http://digilib.uinsa.ac.id/http://digilib.uinsa.ac.id/http://digilib.uinsa.ac.id/
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3) Pembuatan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud di sini

adalah lembar validasi yang digunakan untuk menilai
dan mengevaluasi seberapa besar kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, dalam hal ini yaitu RPP dan LKPD.
Lembar validasi ini terdiri dari beberapa komponen, di
antaranya: a) judul lembar validasi, b) identitas peneliti
dan validator, ¢) tujuan lembar validasi, d) petunjuk
dan kriteria penilaian, e) tabel penilaian, f) kolom
catatan, serta g) tanggal penilaian dan pengesahan.
Para validator dapat memberikan nilai dengan rentang
nilai 1-5 di lembar validasi ini. Selain itu, saran
perbaikan terhadap perangkat pembelajaran dapat
diberikan oleh para validator pada bagian kolom
catatan.

Fase Penilaian
Setelah semua perangkat pembelajaran dibuat,

selanjutnya peneliti melakukan penilaian dengan cara

mengukur  kevalidan dan kepraktian setiap perangkat

pembelajaran selama 4 minggu yaitu pada tanggal 1 Juni

2023 - 24 Juni 2023. Terdapat dua kegiatan yang telah

dilakukan sebagai berikut.

1) Validasi Perangkat Pembelajaran
Pada kegiatan ini, peneliti memvalidasikan

perangkat  pembelajaran  matematika ~ dengan
pendekatan CRA dalam melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa. Peneliti meminta bantuan kepada
para-validator untuk menilai. perangkat pembelajaran
yang dibuat. Validator-validator yang dipilih yaitu
orang yang sangat berkompeten dalam penyusunan
perangkat pembelajaran matematika. Sehingga peneliti
memilih dua dosen pendidikan matematika dan satu
guru SMPN 26 Surabaya. Perangkat pembelajaran
yang diserahkan kepada para validator adalah
perangkat pembelajaran yang sebelumnya telah
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk
meminimalisir kekurangannya. Adapun nama validator
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
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2) Revisi Perangkat Pembelajaran
Pada kegiatan pengembangan terakhir ini,
peneliti melakukan revisi atau memperbaiki setiap
kekurangan dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Setiap perbaikan mengacu pada saran
yang telah diberikan oleh para validator. Sehingga
hasil  pengembangan  perangkat  pembelajaran
matematika dengan pendekatan CRA dapat dikatakan
valid dan praktis untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa
2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA)
Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi Matematis
a. Analisis Data Kevalidan RPP
Analisis data kevalidan RPP mengacu pada tabel 4.3
tentang deskripsi data nilai kevalidan RPP. Selanjutnya,
peneliti  melakukan analisis data tersebut sehingga
menghasilkan kualitas kevalidan RPP yang dapat diasumsikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Data Kevalidan RPP
Rata-rata | Rata-Rata
Aspek . Setiap Setiap
Penilaian Inelleiiers Indikator Aspek
(RI) (RA;)
Tujuan Kompetensi
Dasar (KD) 4,67
tercantum
dengan tepat
Indikator
Pencapalan_ 4,33
Kompetensi 4.00
(IPK) '
tercantum
dengan tepat
Tujuan
pembelajaran 4,33




tercantum
dengan tepat

Kesesuaian
Kompetensi
Dasar (KD)
dengan
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
(IPK)

4,33

Kesesuaian
Indikator
Pencapaian
Kompetensi
(IPK) dengan
tujuan
pembelajaran

4,33
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Isi

Kelengkapan
komponen
pada RPP

4,00

Kesesuaian
materi
pembelajaran
dengan tujuan
pembelajaran

4,33

Kesesuaian
materi dengan
tingkat
perkembangan
siswa

4,67

Kesesuaian
materi dengan
langkah
pembelajaran
pendekatan
CRA

4,67

10.

Langkah-
langkah
pembelajaran
dengan

4,33

4,21




pendekatan
CRA jelas dan
sistematis

11.

Langkah-
langkah
pembelajaran
dengan
pendekatan
CRA
berpotensi
mampu
melatih
kemampuan
abstraksi
matematis

4,00

12.

Kelengkapan
langkah-
langkah
pembelajaran
dengan
pendekatan
CRA
(pendahuluan,
isi, dan
penutup)

4,33

13.

Ketepatan
dalam
menggunakan
instrumen
evaluasi
kegiatan
pembelajaran

3,33
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Alokasi
Waktu

14.

Efisiensi
alokasi waktu
pada kegiatan
pendahuluan

4,33

15.

Efisiensi
alokasi waktu
pada kegiatan
isi

4,00

4,00
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16. Efisiensi
alokasi waktu
pada kegiatan
penutup

17. Ketepatan
alokasi waktu
pada  setiap
langkah 3,67
pembelajaran
pendekatan
CRA

4,00

Bahasa 18. Penggunaan
bahasa sesuai 4,00
dengan EYD

19. Bahasa mudah
dimengerti

20. Kalimat yang
digunakan
tidak 4,00
mengandung
arti ganda

4,33

4,11

RTV RPP 4,16

Berdasarkan tabel nilai kevalidan RPP di atas, aspek
penilaian tujuan RPP memperoleh nilai kevalidan dari para
validator sebesar 4,33. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
penilaian tujuan RPP berada dalam kriteria sangat valid yang
mengacu pada kriteria kevalidan perangkat pembelajaran. Di
sisi_lain, terdapat catatan mengenai nilai indikator terendah
sebesar 4,00 yang diberikan oleh validator yaitu indikator IPK
tercantum dengan tepat. . Validator menyatakan bahwa
sebaiknya IPK dalam RPP disusun sesuai dengan pembahasan
materi yang relevan dalam setiap pertemuan. Misalnya,
pertemuan pertama yang mempelajari tentang konsep luas
permukaan  kubus  sekaligus  penerapannya  dalam
memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari.

Aspek kedua yang berkaitan dengan penilaian isi RPP
memperoleh nilai  kevalidan sebesar 4,21. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek penilaian isi RPP berada dalam
kriteria sangat valid yang mengacu pada kriteria kevalidan
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perangkat pembelajaran. Meskipun demikian, masih ada
indikator pada aspek ini yang mendapatkan nilai kevalidan
terendah sebesar 4,00 yaitu indikator kelengkapan komponen
RPP dan indikator langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan CRA berpotensi mampu melatih kemampuan
abstraksi matematis. Hal ini disebabkan oleh RPP yang dibuat
belum  mencantumkan komponen evaluasi  kegiatan
pembelajaran seperti penilaian pengetahuan, keterampilan dan
sikap sehingga sulit untuk mengetahui tingkat kemampuan
abstraksi matematis siswa. Secara khusus, validator juga
memberikan saran agar ditambahkan materi luas permukaan
kubus dan balok secara singkat pada bagian poin C (materi
pembelajaran).

Aspek ketiga yang berkaitan dengan penilaian alokasi
waktu setiap kegiatan pembelajaran pada RPP memperoleh
nilai kevalidan sebesar 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek penilaian alokasi waktu pada RPP berada dalam kriteria
sangat valid yang mengacu pada kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran. Namun, masih ada indikator yang memperoleh
nilai paling rendah pada aspek ini sebesar 3,67 yaitu indikator
ketepatan alokasi waktu pada setiap langkah pembelajaran
pendekatan. Validator mengatakan bahwa sebaiknya setiap
kegiatan pembelajaran dalam RPP diberikan alokasi waktu
secara jelas dan spesifik. Dengan demikian, pembelajaran
yang diterapkan adalah pembelajaran yang memiliki efisiensi
waktu yang baik.

Aspek keempat yang berkaitan dengan penilaian bahasa
dalam RPP memperoleh nilai kevalidan sebesar 4,11. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek penilaian bahasa pada RPP berada
dalam kriteria sangat valid yang mengacu pada kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, masih ada
nilai indikator terendah pada aspek ini sebesar 4,00 yaitu
indikator penggunaan bahasa sesuai dengan EYD dan
indikator kalimat yang digunakan tidak mengandung arti
ganda. Validator mengatakan bahwa masih ada kesalahan
pengetikan kosa kata yang tidak sesuai dengan EYD dan
sebaiknya singkatan CRA diberikan kepanjangannya agar
tidak menimbulkan makna yang ganda.

Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh setiap
validator, peneliti memperbaiki setiap kekurangan dari RPP.
Hal ini menjadikan RPP memperoleh nilai RTV sebesar 4,16
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yang berarti bahwa RPP berkriteria sangat valid. Dengan
demikian, RPP matematika dengan pendekatan CRA dapat
dikatakan valid untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa.
Analisis Data Kevalidan LKPD

Analisis data kevalidan LKPD mengacu pada tabel 4.4
tentang deskripsi data nilai kevalidan LKPD. Selanjutnya,
peneliti  melakukan analisis data tersebut sehingga
menghasilkan  kualitas kevalidan LKPD yang dapat
diasumsikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10
Hasil Analisis Data Kevalidan LKPD

Rata-rata | Rata-Rata

Aspek . Setiap Setiap
Penilaian [T Indikator Aspek
(RI) (RA;)

Petunjuk 1. Petunjuk
penggunaan
tercantum
secara tepat

2. ldentitas siswa
tercantum 4,33
secara tepat

3. Judul
tercantum 4,67
secara tepat

4.  Tujuan
pembelajaran
tercantum
secara tepat

4,67

4,50

4,33

Kelayakan 5. Kebenaran isi

Isi atau materi
pembelajaran 4,33
sesuai tujuan
pembelajaran

6. Memuat
langkah 4,33
pembelajaran

4,06




dengan
pendekatan
CRA yang
lengkap

Memuat
langkah  dan
materi
pembelajaran
yang memiliki
potensi dalam
melatih
kemampuan
abstraksi
matematis

4,00

Memuat

berbagai tugas
yang  sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

4,00

Memuat
berbagai tugas
yang mampu
mengaktifkan
siswa

4,00

10.

Kemudahan
siswa dalam
mengerjakan
tugas atau
mengikuti
setiap aktivitas
dalam LKPD

3,67
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Penyajian

11.

Keruntutan
penyajian isi

4,33

12.

Kemenarikan
tampilan
LKPD

4,00

13.

Kejelasan teks

4,33

14.

Keterpaduan
warna

4,00

15.

Penggunaan

4,33

4,20
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ilustrasi
gambar

Bahasa 16. Penggunaan
bahasa sesuai 4,00
dengan EYD

17. Bahasa mudah
dimengerti dan 4,33
komunikatif 4,11

18. Kalimat yang
digunakan
tidak 4,00
mengandung
arti ganda

RTV LKPD 4,22

Berdasarkan tabel nilai kevalidan LKPD di atas, aspek
penilaian petunjuk LKPD memperoleh nilai kevalidan dari
para validator sebesar 4,50. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek penilaian petunjuk LKPD berada dalam kriteria sangat
valid yang mengacu pada kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran. Di sisi lain, terdapat catatan mengenai nilai
indikator terendah sebesar 4,33 yang diberikan oleh validator
yaitu indikator identitas siswa tercantum secara tepat dan
indikator tujuan pembelajaran tercantum secara tepat.
Validator menyatakan bahwa sebaiknya ditambahkan
keterangan kelas pada bagian identitas siswa. Selain itu,
sebaiknya tujuan pembelajaran dipisahkan sesuai materi,
kubus saja dan balok saja.

Aspek kedua yang berkaitan dengan penilaian kelayakan
isi LKPD memperoleh nilai kevalidan sebesar 4,06. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek penilaian isi LKPD berada dalam
kriteria sangat valid yang mengacu pada kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran. Meskipun demikian, masih ada
indikator pada aspek ini yang mendapatkan nilai kevalidan
terendah sebesar 3,67 yaitu indikator kemudahan siswa dalam
mengerjakan tugas atau mengikuti setiap aktivitas dalam
LKPD. Hal ini disebabkan oleh LKPD yang dibuat belum
mencantumkan kolom atau kotak jawaban pada bagian
“concrete”, perlunya ditambahkan kotak jawaban pada bagian
gambar jaring-jaring, adanya saran revisi rumus di bagian
“abstract”, perlu adanya instrumen tes sebanyak dua butir
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soal, serta perlu adanya kolom simpulan sebagai tempat siswa
untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang diperoleh.
Aspek ketiga yang berkaitan dengan penilaian penyajian
LKPD memperoleh nilai kevalidan sebesar 4,20. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek penilaian penyajian LKPD berada
dalam kriteria sangat valid yang mengacu pada kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Namun, masih ada
indikator yang memperoleh nilai paling rendah pada aspek ini
sebesar 4,00 yaitu indikator kemenarikan LKPD dan indikator
keterpaduan warna. Validator mengatakan bahwa perlu
adanya perataan tulisan, gambar/ilustrasi dapat dirapikan lagi
supaya lebih jelas dan menarik.
Aspek keempat yang berkaitan dengan penilaian bahasa
dalam LKPD memperoleh nilai kevalidan sebesar 4,11. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek penilaian bahasa pada LKPD
berada dalam kriteria sangat valid yang mengacu pada kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, masih ada
nilai indikator terendah pada aspek ini sebesar 4,00 yaitu
indikator penggunaan bahasa sesuai dengan EYD dan
indikator kalimat yang digunakan tidak mengandung arti
ganda. Validator menyatakan bahwa masih terdapat kesalahan
penulisan kosa kata yang tidak sesuai dengan EYD dan
sebaiknya singkatan CRA diberikan kepanjangannya pada
bagian tujuan pembelajaran agar siswa mengerti apa yang
dimaksud dengan CRA.
Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh setiap
validator, peneliti memperbaiki setiap kekurangan dari
LKPD. Hal ini menjadikan LKPD memperoleh nilai RTV
sebesar 4,22 yang berarti bahwa LKPD, berkriteria sangat
valid. Dengan demikian, LKPD matematika dengan
pendekatan ' CRA dapat dikatakan valid untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa.
Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Concrete Representational
Abstract (CRA) Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi
Matematis

Ditinjau dari data mengenai nilai kepraktisan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA dalam melatih
kemampuan abstraksi matematis pada tabel 4.8 sebelumnya,
peneliti melakukan analisis data tersebut sehingga menghasilkan
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kualitas kepraktisan setiap perangkat pembelajaran yang dapat
diasumsikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat Rata-rata
Pembelaiaran Nilai Kriteria Keterangan
J Kepraktisan
Dapat
digunakan
RPP 8380 B dengan sedikit
revisi
Dapat
digunakan
L 8407 B dengan sedikit
revisi

Berdasarkan tabel tentang data kepraktisan perangkat
pembelajaran di atas, RPP mendapatkan rata-rata nilai kepraktisan
sebesar 83,67 yang memiliki arti bahwa RPP yang telah
dikembangkan berkriteria “B”. RPP tersebut dapat digunakan di
lapangan dengan sedikit revisi. Berbagai revisi atau saran
perbaikan telah dilakukan oleh peneliti terhadap RPP tersebut, di
antaranya: a) sebaiknya IPK dalam RPP disusun sesuai dengan
pembahasan materi yang. relevan dalam setiap pertemuan, b) RPP
yang dibuat belum mencantumkan komponen evaluasi kegiatan
pembelajaran seperti penilaian |pengetahuan, keterampilan dan
sikap, c¢) perlu ditambahkan materi luas permukaan kubus dan
balok secara singkat pada bagian poin C (materi pembelajaran), d)
sebaiknya setiap kegiatan pembelajaran dalam RPP diberikan
alokasi waktu secara jelas dan spesifik, ) masih ada kesalahan
pengetikan kosa kata yang tidak sesuai dengan EYD, serta f)
sebaiknya singkatan CRA diberikan kepanjangannya agar tidak
menimbulkan makna yang ganda.

LKPD mendapatkan rata-rata nilai kepraktisan sebesar 84,07
yang memiliki arti bahwa LKPD yang telah dikembangkan
berkriteria “B”. LKPD tersebut dapat digunakan di lapangan
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dengan sedikit revisi. Berbagai revisi atau saran perbaikan telah
dilakukan oleh peneliti terhadap LKPD tersebut, di antaranya: a)
sebaiknya ditambahkan keterangan kelas pada bagian identitas
siswa, b) sebaiknya tujuan pembelajaran dipisahkan sesuai materi,
kubus saja dan balok saja, ¢) LKPD yang dibuat belum
mencantumkan kolom atau kotak jawaban pada bagian “concrete”,
d) perlunya ditambahkan kotak jawaban pada bagian gambar
jaring-jaring, ¢) adanya saran revisi rumus di bagian “abstract”, f)
perlu adanya instrumen tes sebanyak dua butir soal, g) perlu
adanya kolom simpulan sebagai tempat siswa untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran yang diperoleh, h) perlu adanya perataan
tulisan, gambar/ilustrasi dapat dirapikan lagi supaya lebih jelas dan
menarik, serta f) sebaiknya singkatan CRA diberikan
kepanjangannya pada bagian tujuan pembelajaran agar siswa
mengerti apa yang dimaksud dengan CRA.

C. Revisi Produk

Revisi

produk ditujukan untuk memperbaiki perangkat

pembelajaran yang dikembangkan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
merevisi setiap kekurangan dari perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan CRA dalam melatih kemampuan abstraksi
matematis berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh para
validator. Berbagai revisi yang telah diterapkan pada setiap perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12
Revisi RPP
Saran ..
Perbaikan Gambar Proses Revisi
Sebaiknya IPK | Sebelum Revisi
dalam RPP IPK belum dipisahkan sesuai dengan pembahasan kubus sendiri

disusun sesuai
dengan

dan balok sendiri.
e RPP Pertemuan |
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pembahasan
materi yang
relevan dalam
setiap
pertemuan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I

Satuan Peadidican SAPN 26 Surabava NelasSemester VHE Genap

Alata Pelajaran Ma ik Pertemuan ke- 1
Matert Bangun ruang e &atar | Alokasl Waktu 2 x 40 menit
A Dasar das Lodikater Pe Ko

39 Membedakan dam menentukan beay 391 Menentukan inas Ioatros
permukaan dan \Mmmmdﬂ 392 Menentukan huas permukaan balok
datar ﬂmbns balok, pnmu dln in.u)

T Nenve 3T e T T
ving berkaitan demgan luas pamukun yang beskaitn dengan luas pcmukun
dan volume basgun rusog sied datw Kby
(kubux, balok, prisssa, dan Jimax) 497 Memvelemikan maalh  kontekenal

-““L'k berkaman dengan luas permukaan
bal

e RPP Pertemuan 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 11

Satuan Pendidikan |  SMPN 20 Surabaya KelasSemester | VI Genap
Mata Pelajaran M A Pertessan ke 2
Materl Bangun raang sini datae | Alokasi Waktu 1 x 40 menit
A K Dasar dan [ndikator Pencagatan K
5.9 Membedak dan P luas | 1 9.1 Menentukan luas permukaan kubus
permukaan dan volume bamgun reang sivi | £ 92 Menenukan luss paunhnm

datar (kubes, babok, prsma, das kmas)
49 Menyelessiakan  masalah  konteksmal | 291 Menvelesaikan  masalah  komekswual

yang berkaman dengan luas permukaan yang beskaitia dengan baas permukaan
dan volume banpum ruasg w4 datar kubus
(kubus, balok, prisma, dan Emas) 492 Meoyelesatkan masalah komieksmal
yang beskaitan dengan buas permukaan
balok
Hasil Revisi

IPK sudah dipisahkan dan dikelompokkan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa membahas tentang
luas permukaan kubus dan penerapannya. Pada pertemuan
| kgg:?apixva‘ mgmbaQals\tfntang lQas‘ ;’err'ukran balok dan
. ¢ RPPPertemuan |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANI

Satnan Pendidikan | - SMPN 16 Swabaya KelasSemester | VIILOenap

Matx Pelajaran ‘M k Pertemnanke- 1

Materi - Bangun ruse sivi datar | Alokasd Waken |- 2 x 30 mewit

A K Datar (KD) das ludikator Peneapalan K

39 Mapbed luss | 39,1 Menentukous has permoksan kubos
pmnulr.mdumlumrhummn@nl
damrghlbu- balok, prisms, dan hm-)

30 M T hocrel 191 Memyel oL b
m‘ berkatan dengmm lum p«muk-u ynmg b«hﬂudtum luas p-muknn
dan vohame haugun museg wa data klsug,
{loubus, balok, prisme. dan Lenas)
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e RPP Pertemuan Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAND

| Kelav Semester
| Pertemunn ke- | -2

| Saruan Pendidikan l SMPN 26 Surwbays
Mata Pelajaran | - Matematika

VI Gesarp

Materi Baogun nuang sise dasar | Alokasi Wakre : 2 x 40 memit
A._Kompetens Dasar (KD) dan Indikator Pencapainn Kempetensd (IPK)
19 Membedakan dan  mencutskon foas | 591 Mesentukan baas permuknan balok
permmkasn dan volume bangun nemz aim
datar (kubus, balok, prians, dsi dimax)
39 Menyekesaiskon masalah  komtelkstmal | 492 Menyelesaikan  masalah  komekstoal

yang berkaman dengan lnon pemwsdknam yang berkaitan dengan luss permuknan
dan vodome badgun ruaog g Satie balok

(kubux, balok. prisma. das limas

Perlu
ditambahkan
materi luas
permukaan
kubus dan balok
secara singkat
pada bagian
poin C (materi
pembelajaran)

Sebelum Revisi
Tidak ada penjelasan secara
Pembelajaran”

e RPP Pertemuan |

C. Materi Pembelajaran
Luas Permukaan Kubus (terlampir)

e RPP Pertemuan Il

C. Materi Pembelajaran
Luas Permukaan Balok (terlampir)

singkat pada bagian ‘“Materi

Hasil Revisi
Terdapat penjelasan secara singkat pada bagian “Materi
Pembelajaran”

e RPP Pertemuan I
C. Materi Pembelajaran

Luas permukaan kubus merupakan jumlah luas seluruh sis1 kubus.

Rumus luas permukaan kubus:

L=6XsXs
L = 6s?

e RPP Pertemuan Il

C. Materi Pembelajaran
Luas permukaan balok merupakan jumlah luas seluruh sisi balok.

Rumus:
L=2x((pxD+@xt)+Ax1)
(terlampir)

Sebaiknya
setiap kegiatan
pembelajaran

Sebelum Revisi
Tidak ada alokasi waktu secara spesifik pada kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup.
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dalam RPP
diberikan
alokasi waktu
secara jelas dan
spesifik

Aah

Pembukaan . (mrv mnvam'mun salam, bertanya Kabar dan mengeosk

poserta didsk
Motivasi e Curu mengeock Kesiapan peserta didhk  dalam  mengskut
pembelaacan
. (mmnhmkmmnmkepﬂpmmddnk
Apersepst o Curu meny P tujuan p jaran pada pertemunn hari
i
Kegiatan Inti
Concrete e Goru maten boas permukaan balok  dengan

memanfantkan media alat perags bakok
*  Guru membenkin LKPD | kepada masing-masing kelompok
o Guru memantn peserta didsk untuk mengamati benda konkset

pada LKPD |

o Peserta ik memberikan  pendapat  terkan  hasil
peng: vang berkantan dengan Juas p jaan balok:

Peoulupan o G berik gasan dan kesimpulan 1erkan maten

yang lehhdlpchpn

o Guru pembelay uniuk per
sclanjstnya.

»  Guru p pembelay, deng; gucapkan salam.

Hasil Revisi
Alokasi waktu secara spesifik sudah diberikan pada kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup.

Pendahulaan (10 Meanit)

Iermbukaan ¢ Guru manyampaikan salam, bertanyn kabar dan mengecck
kehaduran pesertn didik

Motivas o Guru mengecek kesiapan pesertn didsk  dalam  mengikusi
pembelajaran

o Ciury membenkan motivast kepada peserta dudik

Kegintan Inti (70 Menit)
Guru menjelaskan materi luns permukaan kubes dengan
memanfaackan media 21 perags kubus.
*  Cury membenban LKPD | Kepada massing-masmg kelompok
*  Gum meounta peserta didek entuk meagsmati benda konkret
pada LKPD )
o Pesertn  ddik mnmbenm pendupat  terkait  hasil

Concrere -

peog yang berk dengan funs permmkasn kubess,
Pemutup (10 Menit)
Peoitupan e Cumu memberikan  kesimpolan terkas materi yang  telah
dipclajan,
o Guru paikan belay untuk p
-:lamnm‘
*  Ciuru menut n n men, n salam

Masih ada
kesalahan
pengetikan kosa
kata yang tidak
sesuai dengan

Sebelum Revisi
Terjadinya kesalahan pengetikan pada istilah “buku siswa”.

* Buks pun
* ey swn

Lo LD
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EYD

Hasil Reuvisi

Seharusnya istilah “buku siswa” diawali dengan huruf kapital.

D Media Pembelajaran
| o Al peraga kubun o Pagan wibs o Thokn gur
o Alat perags balok o Spudol * Buioy siswn
¢ Pesagwia s LEID

Sebaiknya
singkatan CRA
diberikan
kepanjangannya
agar tidak
menimbulkan
makna yang
ganda

Sebelum Revisi
Singkatan CRA tidak dijelaskan kepanjangannya.

e RPP Pertemuan |
B Tupman Pombelajaran

Medalin pemibelpacan Sengan prodebatan CRA peserts Hdd mamgy menewisbhas hiss

peemubasn bitdses dengm trpe
Melahis pontolassian dosgan prdekaman CRA. pranvie didih sampe newy rirsskhas
masalahs bomsebarial yang Devhaiias dengan lias permdam babus dengan topat

e RPP Pertemuan Il
B, Tujusu Pombelajaran
Melalu pembelmirnn dengan pendebatan CRA, pesertn dihik mamga menentukan by
permukaan balok dengan sepat
Melshu pembelsyuan dengan pendelatnn CRA. pesermta ddik mampu meayelesason
masalsh koenekstunl yamg berkantan dengan beas permukaan balok dengam yepat

Hasil Revisi
Singkatan CRA sudah dijelaskan kepanjangannya

e RPP Pertemuan |
! lw?o.b-h.uu
Melsbu pombdeipnen dngen poadchatas CRA (Conorete Lgraedaon e et
et AAd avgy mrorttd M bt (Wil 33n L@t Sreges Yepat
Melabss prostvingum Songan peodebsiss (RA  (Conovene Agrweases der et
pererte Aedk mamgn mewschewadan mesalah bowtchitaal veng Merhasten demgen haae
permnhans tuhvn demgen epw

e RPP Pertemuan Il
n hnn Pembelajaran

Melalip pembeinoran dengan pendeiamn CRA  (Comerere-Represersaion- ANorucy
perserta dudik mampu soenentuban s peossabaan halub dengan rpat

Mabale pembelaparan desgan poodebaran CRA | Concrand Ruprwsensaion-Ahanact)
peverea didek mampy menyelrasiken maled bomtekrtual vang bethatan demgan luas
prrmukass balok dengan tepat

i
Tabel 4.13
|Revisi LKPD

Saran
Perbaikan

Proses Revisi

Sebaiknya
ditambahkan

Sebelum Revisi
Kolom pengisian nama kelas belum dicantumkan.
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keterangan kelas
pada bagian
identitas siswa

Nama Anggata

..‘omvvﬁ 61

e -

Hasil Revisi
Kolom pengisian nama kelas sudah dicantumkan

Nama Anggota
Kelompok

3
4
L}

| Kelas:

-

Sebaiknya
tujuan
pembelajaran
dipisahkan
sesuai materi,
kubus saja dan
balok saja

Sebelum Revisi
Tujuan pembelajaran selama dua pertemuan belum dipisahkan.

Tujuan
(~ | Pembelajaran |
Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA,
1.Peserta didik mampu menentukan luas permukaan kubus
dengan tepat,
2.Peserta didik mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan kubus
dengan tepat,
3.peserta didik mampu menentukan luas permukaan balok
dengan tepat.
4. Peserta didlkk mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan balok

dengan tepat, )

Hasil Revisi
Pemisahan tujuan pembelajaran untuk setiap pertemuan sudah
dilakukan.

e LKPD Pertemuan |
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T N

Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA
(Concrete-Representaion-Abstract),
1.Peserta didik mampu menentukan luas permukaan
kubus dengan tepat.
2.Peserta didik mampu menyelesalkan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus dengan tepat.

\_/\_/\/\_/\/\/\/\/

e |KPD Pertemuan Il

| ———

Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA
(Concrete-Representaion-Abstract),
1.Peserta didik mampu menentukan luas permukaan
balok dengan tepat.
2.Peserta didik mampu menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan
balok dengan tepat.

\_/\_/\/\/\./\_/\/\/

LKPD yang
dibuat belum
mencantumkan

Sebelum Revisi
Kolom jawaban belum dicantumkan pada bagian concrete.

e |LKPD Pertemuan |
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kolom atau
kotak jawaban
pada bagian
“concrete”

Dalam kefudupan sehasi-baer banyak kita pampar beoda-benda vang berbennik bangue rusng
st datar Adapun bebernpa contoh benda berbenruk bangun ruang s datar dapar dilhat
pada gambar di bawah i

Untuk msengingal mater) vang pernsh kalan pelygnr, pawablah pertasvaan berdkut ine agar
halian mampe menestuican Tuns permdoman kubus

1. Apa jenss bentuk bangun ruang siss detar dan maving-masies beoda di aran?

1 Apa bentak sisi dart masitig-masing bends di st ?

& Berapnkah juminh sin dary masing-masing bends di atas?

e |LKPD Pertemuan Il

Dalam kehsdugian sebari-hart, banyak kita jumpes beods benda vang berbemtuh bangue ruang
s datar. Adapun beberapa comtoh benda berbentuk bangua ruang sisi datar dapat delim
pada gambar i bawak i

. <N

Uansk mengingst maten yang pemah kalas pelajan, janablah pertanyssn henkut s aga
kalian P dean luas p kaan balok

1. Apa jessis beamik baagun ruang s datar danl masing-mavng beada & atas?

1 Aps bemruk sist dan mmeng-maseng benda di wras”?

3. Berapakal jusnlah wn dan masng masng bends di amn?

Hasil Revisi

Kolom jawaban sudah dicantumkan pada bagian concrete.
e LKPD Pertemuan |
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Ustuk menpngst mater: yang pornah kalisn pelagars, jomablah pertasyaas berikas us apa
Ladao mampu oeenenrulan oo permuhoasn bt
1 Apa pesss beomuk bangen nesng s datar dan masng sssmy beoda & st ”

3 Ape bratk v dan masng mavng bends & st

3. Derspakah psish ssi dart mstang enasing bends & atas ™

e |LKPD Pertemuan Il

PN

Uik mengmgs moers yaog pomab kakhas pelasen, jewablab pertanyasa beolat s agm
2han mamp dom buzs p dezes balok
L Ap2 yeoss beanak bangue ruang sist datar dan masmg eussmng benda di atas”

Apas besruk s dary mesang ensaung benda & mas?

-

3. Berapakah yumlsh us dan mesing maung bendas di mm”

Perlunya
ditambahkan
kotak jawaban

Sebelum Revisi
Masih ada satu kotak jawaban pada bagian gambar jaring-
jaring.
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pada bagian e LKPD Pertemuan I
gambar jaring-
jaring i i ot i e a1 . M R

o -

e |LKPD Pertemuan Il
| Ramesesion

Leas permukan balok mempakas jumbah huss selundy sest balok, Loos permukan alok

adalah jeemlah huss Aetign pa wgl panjany pasts halk sersebut. Mescar lus

permukain bl mencat luas jaringjaring bakok.  Maka, bustlis

Jaring.jariaz balok pads det peper i bawals s

-’ " -y
AL ]
Agar pambac tersebut daput seclibat bobih jelas, gambackan Kembali jaring jaring halok
sersehet dam benkanlas keterangan Luas (L) dengan spikal pads setup pereg paojang de !

bawah i (L4, 12,03, 14, LS, das L)

Hasil Revisi
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Sudah ada dua kotak jawaban pada bagian gambar jaring-jaring.
e LKPD Pertemuan |

e )
§ ¥-. - !
\ \
| {
) )
2 = P =

am 2.
! - ® |
- \ o \
\ \
! }
— — - =
Adanya saran Sebelum Revisi
revisi rumus di Sebaiknya rumus luas permukaan kubus dan balok dihapuskan
bagian karena sudah mencapai bagian abstact yang mengharuskan
“abstract” siswa untuk berpikir secara abstrak.

e |KPD Pertemuan |
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Kilun ol mengetahos remus s permukose kobwe Desgon kemampuss terssbet,

lengkaplah 1abel pechirangan Juss 7 kaan kubus & bawah me
+
ubus Luss Permikaan Kot (1) |
6cm Letbx __w__
L=6w__
L= om’
fom L=6x__=__
Lewtx
L= om*
lem L=6x_w__
L=&x
La m*
16em Lwbw _w__
L=6x__
L= cmt
Hem Lemtx__x__
L=6»__
L= o

e LKPD Pertemuan Il

Kaltan telah mengetsdun tumus lide permukasn balok Dengan Kemampoan tersebut,

lengkapslah tabel periutungan luas p kaan balok di bawah wm
| Panyang (p) |
Bem 6 cm 4cm LedxflpxD+(pxt)+(Ixe)]

e dxf_x_J*__x__+l_x_N
L=2x{C )+ C )+
L=2x(—.i

cm*

i=
18em 2cm Scm L=2xilpxDd(pxt)s(Ixt)]
L=2x{(__x__)+(__x__)+(__x_)
Lm2x [+ I+

[ .1 PR— |

L= cm=

3 cm 20 cm Mem L=2xl{pxDalpxt)+(lxe)]
t=2x{(_x_ )+ _x__)+0_x_J%
L=2xi(_ 0+ I+ )]

L 2xf )

Lw- em*

Hasil Revisi

Rumus luas permukaan kubus dan balok telah dihapuskan.
e LKPD Pertemuan |
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. Abaa
Kalian telal mengeraliut russvus baas permokaan kutws Dengas kemasopuan tersebut,
lengkapilah abel perhituagan duas permukaan kubus di bawab ini.

| Panjangrasukkubus{s) |

6 cm Lasbéx__x__
L=6x__
L= om?

$om L=_x__x__
b=__x___
Lw om?

12em | TG T
e -
L= en®

16 cm s -
L=z RN.-.
L= o

Jom L=_%X__%_,
=-_%_
lw om?

e |LKPD Pertemuan Il

Kalan telsh mengetabui rumae luas permukaas balok Demgan hemampusn tersebut
lenghapdad tabel pertrtangan Maas permukaan balok & bawah m

[Tegp@ | TowPemiam Bt ]
fom fom dom i

=2nflpxDeputjsiint))
Le2xf(__x_J* _=_))

s _x_Jl
Le2xfi e+
1=2x{ )
l 4 I i= o
1% cm 12em fem Lo _xf( = v = O+ =_J
Lw _x[__®_)*(_x__
>
L= _x[_ O+ I~
| S S
L= em’®
16 om 20 em Nam L= __wl(__*_J+_*x_J+(_=_)
be _xlx D% x_)
r_x_)
L= _ [+ D+
im__xt__ )
il= om®
Perlu adanya Sebelum Revisi
instrumen tes Tidak ada latihan soal yang diberikan sebagai evaluasi
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sebanyak dua
butir soal

pengetahuan siswa setelah mengerjakan LKPD.

Hasil Revisi
Latihan soal telah diberikan pada LKPD setiap pertemuan.
. LKPD Pertemuan |

EATINAN SOAL

[T —

e |KPD Pertemuan Il
=

LATIAN SOAL
P dayet show swwdmapen beben ey b rwee sersk seskogn Rewawenye beden
" [ R g T N e T B
ma, peb Suyul horemane ezseey bezmnk A bagas Slew bebsn

» yarg hheransd

Perlu adanya
kolom simpulan

Sebelum Revisi

Tidak ada kolom simpulan yang diberikan sebagai refleksi
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sebagai tempat
siswa untuk
menyimpulkan
hasil
pembelajaran
yang diperoleh

pembelajaran.

Hasil Revisi
Kolom simpulan telah diberikan sebagai refleksi pembelajaran
sehingga siswa mampu memiliki pemahaman bermakna yang
baik.

e LKPD Pertemuan |

Mari Berefleksi

Balk anak-anak!
Setelah kalian mempelajani luas permukaan kubus pada LEPD ini, buatiah simpulan terkait

al-hal yang kalian dapatkan agar kalian mampu memiliki pemahaman bermakna vang baik!

Semoga Bermanfoot

e | KPD Pertemuan Il

Mari Berefleka

Baik anak-anak!
Setelah kalian mempelajari luas permukasn balok pada LEPD ind, buatsh simpulan terkait
hal-hal vang kalian dapatkan agar kalian mampu memilils pemahaman bermakna vang baik!

Semoga Berman

Perlu adanya
perataan tulisan,
gambar/ilustrasi
dapat dirapikan
lagi supaya

Sebelum Revisi
Gambar ilustrasi diberikan masih menggunakan rata Kiri
sehingga kurang menarik serta adanya penulisan rumus kurang
rapi karena terlalu menjorok ke tengah.

e LKPD Pertemuan |
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lebih jelas dan
menarik

Dalam kehidupan schaei-hart, banyak kita jumpas benda-beada yang berbentuk bangun rusng
sisi datar. Adapen beberupa contoh benda berbentuk bangun ruang sisi datur dapat dilihat

pada gambar di bawah mi.

e |LKPD Pertemuan Il

Dalam kehidupan schan-hari, banyak ks jumpar benda-bends ymmg berbentuk bagun roang
sist datar. Adapun beberapa contoh bends Sorbentuk tangun nung sisi datar dapat dilibet
pads gastshar & bawali il

T <N

Berdasarkan gambar anng-juneg & ates, maka diperoleh luas permukaan balok scbegas
bertkut
kel bl =
L2=
3=
Luas Permukaan Balok » (L1 4 __ )+ (L24 __ )+ L3+ __)
Luas Permukoan Balok = (2xL1)+(2x _)+(2x__)
Luas Permukoaan Balok = (Zxpx{)+@x ____)+(2x__)
Luas Permukaan Balok = 2 x[(px )+ (pxt) + (I x 1))
Jika halok memiliki pasjang p, lebar |, dan tinggi ¢, maka nusus luss penmukasn balok adalah

Hasil Revisi
Gambar ilustrasi menggunakan rata tengah sehingga menarik
untuk dilihat serta penulisan rumus sudah rapi karena tidak
menjorok ke tengah.

e LKPD Pertemuan |
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Dalam kehidupan sehari-han, bamyvak kita jumpai benda-benda vang berbenmak bangun ruang
sisi datar. Adapun beberapa contoh benda berbentuk bangun ruang sisi datar dapat dilibat
pada gambar di bawah i

e |LKPD Pertemuan Il

Dalam kebidupan sehari-harl, banyak kita jumpai benda-bends vang berbestuk bangun ruang
sig datar. Adapun beberapa contoh benda betbentuk bangun ruang sish darar dapar dilihat
pada gambar di bawah ini

l’sQ

Berdasarkan gambar jaring-janng di atas, maka diperoleh luas permukaan balok sebaga
benkut:

Diketshui

Lle_

2=

Li=

Luas Permukean Balok = (L1 + ___)+(L2+ __ )+(L3+__)

Luas Permukean Balok = (2 xL1)+{2x __ )+ (2 x___)

I+ (2x )

Luas Permukaan Balok = (2 xpxl) +(2x

Luas Permukaan Balok =2 x[(px D+ {(pxt) + (1 x )]
Jika balok memiliki panjang p, lebar ], dan tingg 1. maka rumus loas permukaan balok adalab
L=

Sebaiknya
singkatan CRA
diberikan

Sebelum Revisi

Kepanjangan dari CRA belum dijelaskan sehingga siswa tidak
mengerti terhadap istilah tersebut.
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kepanjangannya
pada bagian
tujuan
pembelajaran
agar siswa
mengerti apa
yang dimaksud
dengan CRA

Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA,
1.Peserta didik mampu menentukan luas permukaan kubus

dengan tepat,
2.Peserta didik mampu menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan kubus

dengan tepat,
3.peserta didik mampu menentukan luas permukaan balok

dengan tepat.
4.Peserta didlk mampu menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan balok

dengan tepat,

Hasil Revisi

Kepanjangan dari CRA sudah dijelaskan sehingga siswa
mengerti terhadap istilah tersebut.
e LKPD Pertemuan I

Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Ke-1

Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA
(Concrete-Representaion-Abstract),
e LKPD Pertemuan Il

Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Ke-2

Melalui pembelajaran dengan pendekatan CRA
(Concrete-Representaion-Abstract),
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D. Kajian Akhir Produk

Kajian akhir produk ditujukan untuk mengkaji produk akhir yang

telah dihasilkan oleh peneliti melalui proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa yang terdiri dari RPP dan LKPD.
Hasil kajian tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menambah
wawasan dalam melakukan penelitian yang serupa. Adapun hasil produk
akhir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

RPP

Produk pertama yang telah dibuat oleh peneliti yaitu RPP
dengan pendekatan CRA untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa. RPP ini memuat materi luas permukaan kubus
dan balok kelas VIII semester genap yang digunakan untuk dua
pertemuan. Pada pertemuan pertama, pembelajaran ditujukan untuk
membahas materi luas permukaan kubus dan penerapannya dalam
kehidupan sehari hari. Sedangkan pada pertemuan kedua,
pembelajaran ditujukan untuk membahas materi luas permukaan
balok dan penerapannya dalam kehidupan sehari hari. Adapun
gambar RPP yang telah dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

LYo

Gambar 4.3
Hasil Akhir RPP
Setiap komponen dalam RPP dilakukan pengembangan
sehingga terciptanya RPP vyang berpotensi mampu melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa langkah pembelajarannya sebagai berikut:
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Tahap Concrete

Cowcrvde o Guwu menjelaskan maten bus pormukaan  kubes  dengan

memanfastkan media alat peraga kubus

® Oy memberikan LKPD | kepadn massmg-masing kelompok

e Guu memnta peseria Sdik untuk mengamati besda konkret
pada LXPD |

o Pese dobk  membenkem pendapat  teckait  hasil
pengammatarnmys yaeg berkaitan dengan luxs permukans kibus |

Gambar 4.4

Tahap Concrete dalam RPP

Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengamati
benda konkret pada LKPD tentang luas permukaan kubus
dan balok kemudian memberikan pendapatnya terhadap
hasil pengamatannya. Tahap ini memungkinkan siswa
mampu mencapai indikator perceptual abstraction dan
interiorization dalam kemampuan abstraksi matematis
karena siswa dituntut untuk mengetahui sifat dari objek
matematika yang dilihat secara kongkrit sebagai
pengetahuan baru yang didapatkan serta mampu
mengorganisasikan antar konsep-konsep pengetahuan
tersebut.
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gambar represcntis|

b. Tahap Representaional

Nepresemalon o Pesorta ik Juvents untsk mongmmah

beneks kookret Kubus poda LKFD |
o  Gumne membimbing peserta didik dalam membust representas)
lms peomukaan kubes dengan cars menggambar janng-janng
Rubus ks dfor paper (Kertas bertitik heratitran) dalas LKPD |
o Pesern didik mendiskuskan teatng sobes ek mesuwab
wetisp pemmaraalatsin vang dibenkom

Gambar 4.5
Tahap Representaion dalam RPP

Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam
membuat representasi luas permukaan kubus dan balok
dengan cara menggambar jaring-jaring kubus pada dot
paper (kertas bertitik beraturan) dalam LKPD. Tahap ini
memungkinkan siswa mampu mencapai indikator
perceptual abstraction dan internalization dalam
kemampuan abstraksi matematis karena siswa dituntut
untuk memanfaatkan hasil pengamatannya terhadap benda
konkret kemudian menyajikannya melalui visualisasi
verbal, simbol, diagram dan gambar-gambar sebagai suatu
hal yang mewakilinya.

c. Tahap Abstract

fherace o Peserta didik diminta untuk mengerjakom permsasalaban dalom

bostul notass sbetrk lontang s permckian  kabus pads
LKPD

e Uuwu  meomots  perwakilan  selap kelompok  umiuk
mempresnteakon  hasil  diskusi  kekmmpoknys  Kemsudian
kekongok lnin memberikan tanggapan

o Gum membenkan kesempasan bepuda peserts didik untub
bestunyu terkait bal-bal yang belum dipahus

Gambar 4.6
Tahap Abstract dalam RPP

Pada tahap ini, siswa diminta untuk memecahkan
permasalahan dalam bentuk notasi abstrak tentang luas
permukaan kubus dan balok pada LKPD. Tahap ini
memungkinkan siswa mampu mencapai indikator
perceptual abstraction, internalization, interiorization dan
second level of interiorization dalam kemampuan
abstraksi matematis karena siswa dituntut untuk
memanfaatkan pengetahuan baru yang dimiliki tentang
pengamatannya terhadap objek matematika secara konkret
kemudian  mengorganisasikan antar  konsep-konsep
pengetahuan baru tersebut untuk memecahkan suatu
permasalahan yang sama atau berbeda.
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LKPD

Produk kedua yang telah dibuat oleh peneliti yaitu LKPD
dengan pendekatan CRA untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa pada materi luas permukaan kubus dan balok
kelas VIII semester genap. LKPD ini disusun untuk dua kali
pertemuan dengan setiap pertemuan memiliki komponen-
komponen yang dikembangkan, di antaranya: a) cover LKPD, b)
tujuan pembelajaran, c¢) petunjuk penggunaan, d) pertanyaan
berbasis pendekatan CRA yang memancing siswa untuk melatih
kemampuan abstraksi matematisnya, €) identifikasi masalah, f)
kolom refleksi, serta g) latihan soal. Adapun tampilan secara umun
hasil pengembangan LKPD dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

LKPD

LEMBAN KERJA PESTNTA DIDIK

Gambar 4.7
Hasil Akhir Cover LKPD
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Gambar 4.8

Hasil Akhir LKPD



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
CRA dalam melatih kemampuan abstraksi matematis siswa, dapat
ditarik beberapa simpulan yang dapat diuraikan di bawabh ini.

1.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan CRA untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa mengacu pada prosedur pengembangan Plomp
yang secara berturut-turut meliputi fase penelitian pendahuluan,
fase pembuatan prototype, dan fase penilaian. Pada fase pertama,
informasi yang diperoleh adalah terjadinya pembelajaran yang
kurang efektif di SMPN 26 Surabaya, rendahnya kemampuan
abstraksi matematis siswa, kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013 edisi revisi, dan materi yang dipilih yaitu
berkaitan dengan luas permukaan kubus dan balok. Pada fase
kedua, peneliti telah membuat perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian yang meliputi RPP, LKPD dan lembar
validasi. Pada fase terakhir, peneliti telah melakukan validasi
sekaligus merevisi setiap perangkat pembelajaran berdasarkan
saran validator.

Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA
dinyatakan “valid” untuk melatih kemampuan abstraksi
matematis siswa dengan rata-rata nilai kevalidan RPP sebesar
4,16 dan LKPD sebesar 4,22 yang masing-masing berada dalam
kriteria “sangat valid”

Perangkat pembelajaran. matematika dengan pendekatan CRA
dinyatakan “praktis” untuk ,melatih kemampuan  abstraksi
matematis siswa dengan rata-rata nilai kepraktisan RPP sebesar
83,67 dan LKPD sebesar 84,07 sehingga masing-masing
perangkat pembelajaran tersebut berada dalam kriteria “B” atau
dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.
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Setelah simpulan penelitian diketahui, peneliti memberikan saran

berdasarkan simpulan tersebut dengan rincian saran sebagai berikut:

1.

Materi pembelajaran matematika yang digunakan dalam
penelitian ini hanya sebatas luas permukaan kubus dan balok,
sebaiknya guru mengembangkan dan memperkaya perangkat
pembelajaran dengan materi yang lain sehingga menghasilkan
inovasi-inovasi pembelajaran yang efektif.

Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menerapkan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan CRA untuk melatih
kemampuan abstraksi matematis siswa di lapangan secara
langsung agar keefektifan penerapan perangkat pembelajaran
tersebut dapat diketahui dengan baik.
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